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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE SCRAMBLE TERHADAP HASIL BELAJAR
BAHASA INGGRIS KELAS IV SD

Oleh

CINDY DIAN LESTARI

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Bahasa
Inggris kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil
belajar Bahasa Inggris kelas IV SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode quasi experiment, dengan desain nonequivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 622 peserta
didik yang merupakan total keseluruhan peserta didik dari seluruh kelas IV di
SD Negeri 2 Jatimulyo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 peserta
didik yang terdiri dari dua kelas, yaitu 26 peserta didik di kelas eksperimen
dan 26 peserta didik pada kelas kontrol. Penentuan sampel penelitian
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan teknik tes berupa soal pilihan ganda pretest-posttest, dan
non-tes berupa lembar observasi. Analisis data yang digunakan adalah uji
regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble
terhadap hasil belajar Bahasa Inggris kelas IV SD.

Kata kunci: hasil belajar bahasa inggris, model pembelajaran kooperatif
tipe scramble



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE COOPERATIVE LEARNING MODEL THE TYPE
OF SCRAMBLE ON THE ENGLISH LEARNING OUTCOMES OF
FOURTH-GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

CINDY DIAN LESTARI

The problem in this study was the low English learning outcomes of fourth-
grade elementary school students. This study aimed to determine the effect of
the implementation of the cooperative learning model of the scramble type on
the English learning outcomes of fourth-grade students. This research was a
quantitative study using a quasi-experimental method with a nonequivalent
control group design. The population in this study consisted of 622 students,
representing the total number of all fourth-grade students at SD Negeri 2
Jatimulyo. The sample consisted of 52 students, divided into two classes: 26
students in the experimental class and 26 students in the control class. The
sampling technique used was purposive sampling. Data collection techniques
included tests in the form of multiple choice pretests and posttests, and non-
test techniques in the form of observation sheets. The data analysis technique
used was simple linear regression. The results of this study showed a
significant effect of the implementation of the scramble type cooperative
learning model on the English learning outcomes of fourth-grade students.

Keywords: english learning outcomes, scramble type cooperative learning
model
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Bahasa Inggris menurut Abimanto dkk., (2023) adalah bahasa lingua franca,
yaitu bahasa yang menjadi penutur terbanyak di dunia yang mampu
memberikan peluang masa depan untuk bersaing dalam mendapatkan hidup
lebih baik. Bahasa Inggris menurut Yuwono dan Triono (2024) merupakan
bahasa internasional, dan menjadi bahasa penghubung antar negara. Bahasa
Inggris juga menurut N. Nurdiansyah dkk., (2024) menjadi akses penting
terhadap peluang di dunia pendidikan, pengembangan karir, komunikasi, serta
pengaksesan informasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
hidup secara signifikan. Mengingat hal tersebut Faishol dan Imam (2021)
juga menyatakan bahwa di era globalisasi saat in1 Bahasa Inggris merupakan
bahasa internasional yang mana harus dikuasai, sebab Bahasa Inggris telah

menjadi bagian penting dalam dunia teknologi, interaksi, dan pendidikan.

Terkait pentingnya penguasaan Bahasa Inggris tersebut, Siregar (2023) juga
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia harus menguasai Bahasa Inggris
dalam kehidupan modern saat ini, sebab penguasaan Bahasa Inggris
memberikan peluang yang lebih besar untuk mendapatkan karir yang lebih
baik, dan mampu meningkatkan kualitas individu seseorang sehingga mampu
bersaing secara efektif di dunia yang semakin terhubung secara global. Hal
tersebut sayangnya bertolak belakang dengan realita kondisi masyarakat
Indonesia, yang mana berikut berdasarkan hasil data dari English Proficiency
Index (EPI) yang dirilis oleh English First (EF) pada tahun 2022 menjelaskan
bahwa masyarakat Indonesia masih memiliki tingkat penguasaan Bahasa

Inggris yang relatif rendah.
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Gambar 1. Ranking penguasaan Bahasa Inggris pada masyarakat Indonesia.

Berdasarkan gambar 1, di atas bahwa data hasil penelitian EPI terhitung
hingga tahun 2022 terdapat penguasaan Bahasa Inggris di kalangan
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah, yakni berada di peringkat ke-
80 dari 116 negara di dunia. EPI juga menyatakan bahwa kemampuan
Bahasa Inggris di Indonesia masih jauh dari ideal dan menjadi masalah yang

mendesak untuk ditangani.

Terkait hal tersebut mengenai rendahnya penguasaan Bahasa Inggris pada
masyarakat Indonesia, maka sejalan dengan Sumilih dkk., (2023) dan
Alfarisy (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya penguasaan Bahasa
Inggris menimbulkan permasalahan pada terbatasnya akses masyarakat
terhadap peluang global, dan selain itu dapat mengakibatkan kesenjangan
sosial antara kelompok yang memiliki akses pendidikan berkualitas dengan
yang tidak. Berkaitan permasalahan tersebut sejalan dengan Nugraheni dan
Fasikh (2024) yang menyatakan bahwa semakin rendahnya tingkat
penguasaan Bahasa Inggris dapat mengakibatkan urgensi dalam dunia

pendidikan.



Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menemukan hal yang sama di
SDN 2 Jatimulyo yang mana terdapat urgensi pendidikan pada rendahnya
kemampuan Bahasa Inggris peserta didik kelas empat. Sebagaimana terlihat
dari hasil Sumatif Tengah Semester (STS). Berikut ini adalah data nilai STS
mata pelajaran Bahasa Inggris kelas empat di SDN 2 Jatimulyo.

Tabel 1. Nilai ketercapaian Sumatif Tengah Semester (STS) ganjil mata
pelajaran Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo
tahun pelajaran 2024/2025

No. KKTP Kelas Ketercapaian nilai >
Tercapai  Belum tercapai
1 68 IVA 19 8 27
2 68 IVB 18 9 27
3 68 Ivce 0 26 26
4 68 IVD 5 21 26
Jumlah peserta didik 42 64 106

(Sumber: Dokumentasi pengajar kelas IV SDN 2 Jatimulyo)

Berdasarkan data tabel 1 di atas, terdapat nilai peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Inggris yang masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Diketahui bahwa nilai tercapai yang sesuai KKTP
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas [V SDN 2 Jatimulyo yang
ditetapkan sekolah adalah 68, maka secara keseluruhan nilai peserta didik
kelas IV yang belum tercapai nilai STS Bahasa Inggris mencapai 64 peserta
didik dari 106 peserta didik, sedangkan yang telah tercapai terdapat 42
peserta didik dari 106 peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa jumlah nilai
peserta didik yang belum tercapai lebih banyak dibandingkan nilai peserta
didik yang sudah tercapai.

Sesuai hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan
beberapa peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo yang telah dilakukan oleh
peneliti pada 01 November 2024, yang mana dapat disimpulkan bahwa
rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap materi serta rendahnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Selain

itu, sebagian peserta didik merasa kebingungan karena mata pelajaran Bahasa



Inggris yang diberikan di kelas IV merupakan pengalaman pertama mereka.
Sebelumnya, selama tiga jenjang pendidikan awal, peserta didik hanya
menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelajaran dan komunikasi sehari-
hari. Akibatnya, peserta didik langsung dihadapkan pada materi Bahasa
Inggris tanpa pengalaman belajar sebelumnya, sehingga mengalami kesulitan
dalam memahami pelajaran. Selain itu selama proses pembelajaran pendidik
belum menemukan model pembelajaran yang inovatif dan variatif yang cocok
untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pada peserta didik kelas IV.
(Wawancara pendidik, dan peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo).

Berkaitan dengan hal tersebut, rendahnya kemampuan Bahasa Inggris di
masyarakat menimbulkan kesenjangan sosial, sehingga menjadi salah satu
alasan bagi pemerintah Indonesia untuk menerapkan pendekatan multi bahasa
isme melalui program pendidikan dalam Kurikulum Merdeka. Salah satu
langkah yang diambil adalah mengintegrasikan kembali mata pelajaran
Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar. Kemendikbud Ristek menyatakan
bahwa kurikulum ini memang sengaja dibuat berbeda dengan Kurikulum
2013 (K13), yang mana pada saat itu Bahasa Inggris tidak termasuk dalam
mata pelajaran untuk sekolah dasar. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka baru diterapkan pada kelas I dan kelas IV, sehingga menimbulkan
kesenjangan dalam kesiapan belajar antara kedua jenjang tersebut, khususnya

dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.

Program kurikulum merdeka tersebut didukung dalam Permendikbud Ristek
Nomor 12 Tahun 2024 Pasal 33, yang menyatakan bahwa awal berlakunya
kembali pembelajaran Bahasa Inggris pada kurikulum merdeka di tingkat
sekolah dasar: mata pelajaran Bahasa Inggris pada sekolah dasar, madrasah
ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat menjadi mata pelajaran pilihan
yang dapat diselenggarakan berdasarkan kesiapan Satuan Pendidikan sampai
dengan tahun ajaran 2026/2027 dan beralih menjadi mata pelajaran wajib

pada tahun ajaran 2027/2028.



Implementasi terkait ketentuan tersebut, mata pelajaran Bahasa Inggris mulai
diajarkan kepada peserta didik kelas I, yang mana mereka memperoleh
pembelajaran sejak awal pendidikan, dan mendapatkan pemahaman secara
bertahap mulai dari materi dasar. Sementara itu, peserta didik kelas IV
langsung dihadapkan pada materi Bahasa Inggris tanpa memiliki pengalaman
belajar sebelumnya, sehingga menimbulkan kesenjangan kesiapan belajar

antara kedua jenjang tersebut.

Hadirnya kurikulum merdeka dengan mengintegrasikan kembali mata
pelajaran Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, menurut Kemendikbud
Ristek bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dasar
Bahasa Inggris sejak dini. Langkah ini diharapkan memberikan kesempatan
yang setara bagi peserta didik dalam mengakses pengetahuan dan peluang
internasional. Sejalan dengan pernyataan Pertiwi dkk., (2021), pengenalan
Bahasa Inggris sejak dini memang sangat penting, yang dimulai dari
pembelajaran kosakata, karena anak-anak pada usia muda memiliki potensi
yang lebih besar untuk fasih dalam bahasa asing. Kumon Global (2023) juga
menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris sejak dini dapat mengasah
kecerdasan, kemampuan memecahkan masalah, dan kreativitas. Hal tersebut
juga didukung oleh Listyani (2024) bahwa pentingnya pengajaran orang
dewasa kepada anak usia dini untuk pengenalan Bahasa Inggris, dengan
demikian pengadaan kembali mata pelajaran Bahasa Inggris di tingkat
sekolah dasar diharapkan menciptakan generasi muda Indonesia yang
berkualitas, cakap berbahasa Inggris, dan memiliki hasil belajar yang lebih

baik.

Berkaitan dengan tujuan adanya kurikulum merdeka yang mengintegrasikan
kembali Bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar, akan tetapi dalam
penerapan secara keseluruhan masih belum optimal, yang mana dijelaskan
oleh Sondakh dan Sya (2022) pemerintah Indonesia meskipun telah
mengadakan kurikulum merdeka, dan merevitalisasikan mata pelajaran

Bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar, namun dalam pelaksanaan tersebut



masih belum efektif, sehingga masih banyak terdapat belum mencapai hasil
belajar. Belum tercapainya hasil belajar Bahasa Inggris tersebut juga
disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi pada peserta didik di Indonesia,
yang mana dijelaskan oleh Agustiana dkk., (2022) bahwa rendahnya literasi
juga menjadi salah satu pengaruh kurangnya pemahaman peserta didik
terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris, sehingga menghambat penguasaan
Bahasa Inggris, dan mengakibatkan tidak tercapainya hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris.

Berdasarkan permasalahan tersebutlah perlunya model pembelajaran yang
variatif untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pada peserta didik,
yang mana dijelaskan oleh Syarifah dan Nurhidayat (2024) bahwasanya
dalam kurikulum merdeka untuk mencapai ketercapaian hasil belajar pada
mata pelajaran Bahasa Inggris pendidik harus menggunakan model
pembelajaran yang variatif, sebab dalam materi pembelajaran Bahasa Inggris
memiliki tiga komponen utama, yaitu mencakup materi tata bahasa
(grammar), kosakata (vocabulary), dan pengucapan (pronunciation).
Penggunaan model pembelajaran juga dijelaskan oleh Kaban, R. H. dkk.,
(2021) bahwa penggunaan model pembelajaran yang efektif dan efisien pada
saat proses belajar berlangsung itu sangat penting agar peserta didik mampu
memahami materi dengan baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang

sesuai dengan capaian kompetensi.

Mengingat hal tersebut maka langkah solutif untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas empat di SDN 2 Jatimulyo, yaitu
dengan penerapan model pembelajaran yang inovatif, efektif dan efisien. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian dari Rosanti dan Astuti (2023) yang mana
menjelaskan bahwa peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris pada peserta
didik akan terjadi apabila pendidik menggunakan model pengajaran yang
inovatif dan efisien, serta mampu melibatkan peserta didik untuk aktif selama

proses pembelajaran berlangsung.



Berhubungan dengan hal tersebut maka peneliti menggunakan model
pembelajaran yang inovatif, efektif dan efisien, seperti model pembelajaran
kooperatif yang akan digunakan sebagai solusi terhadap upaya peningkatan
hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo. Terkait
hal tersebut alasan memilih model pembelajaran kooperatif dalam penelitian
ini karena model pembelajaran ini mampu melibatkan peserta didik secara
aktif pada kegiatan belajar mengajar, yang mana dijelaskan oleh Asda (2022)
model pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif seluruh peserta didik untuk meningkatkan
hasil akademik serta keterampilan sosial melalui kegiatan diskusi kelompok.
Ridwan dkk., (2022) juga menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif
sebagai cara belajar dalam kelompok kecil, yang memungkinkan timbal balik
antar peserta didik untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berkenaan dengan hal tersebut, namun peneliti perlu mengingat kembali
bahwa banyaknya jenis model pembelajaran kooperatif, dan penting untuk
memilih jenis yang paling sesuai dengan permasalahan terhadap rendahnya
hasil belajar mengenai mata pelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Inggris pada peserta didik kelas empat. Hal tersebut sejalan dengan Huda
(2014) yang menyatakan bahwa terdapat jenis-jenis model pembelajaran
kooperatif, antara lain: Team Games Tournament (TGT), Teams Assisted
Individualization (TAl), Student Team Achievement Division (STAD),
Number Head Together (NHT), Jigsaw, Think Pair Share (TPS), Two Stay
Two Stray (TSTS), Role Playing, Pair Check, Cooperatif Script, dan

Scramble.

Terkait dengan banyaknya jenis model pembelajaran kooperatif tersebut,
yang memiliki fokus terhadap penguasaan kosakata mengenai kebahasaan
yaitu, tipe scramble yang mana dijelaskan oleh Suprobowati dkk., (2024)
menunjukan bahwa penerapan scramble efektif dalam meningkatkan hasil

belajar, motivasi belajar, dan penguasaan kosakata peserta didik pada mata



pelajaran bahasa indonesia, yang mana hal ini terdapat kesamaan mengenai
mata pelajaran tentang kebahasaan pada peserta didik sekolah dasar.
Pernyataan tersebut pula sejalan dengan Rahma dan Agung (2023) yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan permainan untuk melatih kebahasaan, bahkan

mampu melatih aksara jawa dengan cara yang menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti memilih tipe scramble untuk
melakukan penelitian terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas
empat di SDN 2 Jatimulyo. Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif
tipe scramble ini juga karena dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik
diberikan pengajaran secara aktif untuk menyusun kata-kata menjadi kalimat
atau paragraf, hal tersebut dijelaskan oleh Wahdini dan Ilyas (2024) bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini merupakan kegiatan
pembelajaran dengan memberikan kartu kata secara acak yang dikerjakan
secara bekerjasama untuk melatih berpikir kritis peserta didik. Penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini pula sejalan dengan Ramadi
dan IThami (2020) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran ini
dilakukan dengan membuat tim kecil yang memfokuskan pada pemecahan

masalah dalam bentuk permainan acak kata atau kalimat.

Alasan lainnya yang menjadikan latar belakang peneliti memilih model
pembelajaran scramble untuk dijadikan sebagai upaya penelitian pada
peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas empat di SDN 2
Jatimulyo, karena model pembelajaran ini relevan berdasarkan dari Pujasari
dan Samsudin, (2022) yang menyatakan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran scramble ini mampu meningkatkan daya ingat dan
keterampilan menulis pada peserta didik sebab model pembelajaran ini
membantu mereka untuk mendapatkan banyak kosakata. Penerapan model
pembelajaran scramble juga menurut Lasmaroha Sarumpaet dkk., (2024),
Pasaribu (2023), dan Islamiyah dkk., (2022) mampu memberikan pengalaman
bahasa pada anak, sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan hasil belajar



1.2.

peserta didik. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Sugiharti dan Riftina
(2019) yang mana telah membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble terdapat pengaruh signifikan pada peningkatan

penguasaan kosakata Bahasa Inggris kelas IV SD.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya peningkatan hasil belajar
Bahasa Inggris peserta didik kelas empat di SDN 2 Jatimulyo, maka alasan
peneliti ingin menerapkan model pembelajaran scramble untuk mata
pelajaran Bahasa Inggris, karena model pembelajaran ini dianggap sesuai
dengan kriteria peserta didik, mampu membantu peserta didik dalam
meningkatkan kosakata Bahasa Inggris, dan mampu meningkatkan hasil
belajar Bahasa Inggris peserta didik. Oleh karena itu, peneliti melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Scramble Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Kelas IV SD”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.2.1. Peserta didik kelas empat kesulitan memahami arti kosakata dan materi
Bahasa Inggris.

1.2.2. Kurangnya keterlibatan peserta didik saat proses pembelajaran Bahasa
Inggris.

1.2.3. Hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas empat belum mencapai
KKTP.

1.2.4. Pendidik yang belum menerapkan model pembelajaran yang tepat
untuk peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IV
SDN 2 Jatimulyo.

1.2.5. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble pada pelaksanaan mengajar Bahasa Inggris kelas IV SDN 2

Jatimulyo.
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1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1.3.1. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble (X).
1.3.2. Hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IV SD (Y).

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IV SD?.

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu,
Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IV SD?.

1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua berupa manfaat teoritis dan

manfaat praktis, berikut penjelasannya:

1.6.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan pemikiran yang bermanfaat dalam bidang pendidikan yang
berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

scramble terhadap hasil belajar Bahasa Inggris tingkat sekolah dasar.
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1.6.2. Manfaat praktis dalam penelitian ini diantaranya:

1.6.2.1. Peserta Didik
Memberikan pengalaman bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble yang dapat meningkatkan hasil belajar secara lebih aktif,
dengan didasari sifat gotong royong, kreatif, inovatif, dan teliti dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga mampu memberikan
peningkatan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik sesuai

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.

1.6.2.2. Pendidik
Memberikan wawasan dan pengetahuan kepada pendidik tentang
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, dan
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan dan pengembangan
kompetensi profesional seorang pendidik saat melakukan proses
pembelajaran didalam kelas secara efektif untuk meningkatkan hasil

belajar Bahasa Inggris pada peserta didik pada penguasaan kosakata.

1.6.2.3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat mendukung model pembelajaran yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menunjang efektivitas
proses pembelajaran pada peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris

peserta didik, dan mutu pendidikan di sekolah.

1.6.2.4. Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
informasi, dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta
referensi untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai

model pembelajaran kooperatif tipe scramble.
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.7.1. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen.

1.7.2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo

1.7.3. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar Bahasa Inggris kelas IV
SD.

1.7.4. Tempat penelitian ini adalah SDN 2 Jatimulyo, Desa Jatimulyo,
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi

Lampung.

1.7.5. Pra penelitian dilaksanakan pada 01 November 2024, dengan nomor

surat penelitian pendahuluan 10819/UN26.13/PN.01.00/2024.

1.7.6. Penelitian dilaksanakan pada 09 April 2025, dengan nomor surat
penelitian 595/UN26.13.05.2/TU.00.01/2025.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Belajar dan Pembelajaran

2.1.1. Definisi Belajar

Belajar menurut Aiwan dkk., (2023) adalah kegiatan yang dilakukan pada

lingkungan secara aktif dan interaksi dengan meliputi mental, kemudian

menghasilkan perubahan berupa pengetahuan, keterampilan, dan perilaku

yang bersifat permanen. Wahab dan Rosnawati (2021) mereka menyatakan

bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak,

melalui tiga tahap yaitu tahap informasi, transformasi, dan evaluasi,

kemudian menghasilkan perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) dalam karya bukunya

menyatakan bahwa dalam belajar memiliki ciri-cirinya, yaitu:

1))

2)

3)

4)

S)

Adanya perubahan tingkah laku (kognitif, afektif, psikomotorik,
dan campuran), perubahan tersebut dapat dilihat maupun tidak
dapat dilihat secara langsung.

Umumnya perubahan tingkah laku dari hasil belajar bersifat
permanen.

Proses belajar umumnya tidak terjadi secara instan, namun
memerlukan jangka waktu sehingga menghasilkan tingkah laku
individu.

Tidak semua perubahan tingkah laku termasuk dalam belajar,
sebab adanya hipnosa, proses pertumbuhan, kematangan, hal gaib,
mukjizat, penyakit, kerusakan fisik.

Proses belajar dapat terjadi dalam interaksi sosial di suatu
lingkungan masyarakat dimana tingkah laku seseorang dapat
berubah karena lingkungannya.



14

Afnanda (2023) mengungkapkan bahwa belajar adalah proses memperoleh,

dan merestrukturisasi wawasan, keterampilan, dan perilaku. Belajar

menurut Hrp. Ariani dkk., (2022) menyatakan bahwa berdasarkan teori

Suprihatin Saputro belajar memiliki prinsip yang dapat diterapkan pada saat

proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini prinsip-prinsip belajar yang

dimaksud, yaitu:

1) Menyajikan kegiatan yang bervariasi

2) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

3) Mendorong peserta didik agar aktif dalam proses belajar

4) Mendorong peserta didik agar kreatif

5) Meningkatkan terjadinya interaksi yang lebih baik dalam kelas
6) Melayani perbedaan individu peserta didik ada yang dapat

mengikuti kegiatan belajar dengan baik

7) Memanfaatkan berbagai sumber belajar yang inovatif

2.1.2. Teori Belajar

Berdasarkan penjelasan belajar dari beberapa ahli diatas maka terdapat pula

bagian-bagian teori belajar. Berikut ini penjelasan teori belajar menurut

Wahab dan Rosnawati (2021) teori belajar terbagi menjadi tiga macam,

yaitu:

1))

2)

3)

Teori Belajar Behavioristik (dari Gage, Gagne dan Berliner)
Menyatakan bahwa teori behavioristik adalah hasil dari aktivitas
berupa tingkah laku baru pada individu yang diperoleh dari
pengalaman. Teori ini juga dapat diartikan sebagai rangsangan
atau stimulus yang menekankan pada terbentuknya perubahan
perilaku sebagai hasil belajar.

Teori Belajar Kognitivisme (dari Ausubel, Bruner, dan Gagne)
Menyatakan bahwa belajar kognitivisme adalah seseorang yang
menerima informasi, dan pelajaran melalui usahanya berupa
mengorganisir, menyimpan secara permanen kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang telah ada.

Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme merupakan kegiatan pembelajaran
melalui pengalaman yang berlangsung secara

pribadi maupun sosial.
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Selain itu menurut Harefa dkk., (2024) teori belajar terdapat lima jenis,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Teori Belajar Behaviorisme (Thorndike, B. F. Skinner, Pavlov)
Menjelaskan bahwa teori behaviorisme adalah terjadinya stimulus-
respon yang tidak menekankan pada proses berpikir, melainkan
pada peran pengalaman atau penguatan dalam menghasilkan
perubahan tingkah laku seseorang.

Teori Belajar Kognitivisme (Piaget, Bruner, Ausubel)

Menyatakan bahwa teori belajar kognitivisme adalah pemahaman
konsep, prinsip, dan gagasan dicapai melalui penalaran, serta
menghubungkan pengalaman baru dengan pengalaman lama
dengan pengetahuan yang sudah ada secara terstruktur.

Teori Belajar Konstruktivisme (Al-Tabany)

Menjelaskan bahwa proses belajar yang menekankan pada peran
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri secara efektif dan efisien.

Teori Belajar Humanistik (Maslow, Rogers, Combs)

Teori belajar humanisme berasal dari kata humanus berarti sifat
manusiawi. Teori belajar humanisme adalah teori belajar yang
lebih mengutamakan kepentingan memanusiakan manusia. Teori
ini menghasilkan perilaku batiniah berupa perasaan, persepsi, dan
keyakinan.

Teori Belajar Sibernetika (Gregory Bateson, dan Stephen W.
Littlejohn)

Menjelaskan bahwa teori ini adalah konsep belajar pada seorang
individu yang mana melibatkan pengetahuan sistem informatika.

Berkaitan dengan hal tersebut pula dalam karya Wahab dan Rosnawati

(2021) terdapat teori belajar yang dijelaskan oleh beberapa ahli. Berikut

beberapa penjelasan teori belajar dari beberapa ahli:

)]

2)

Teori Belajar Behavioristik (Edward Lee Thorndike)

Belajar merupakan proses interaksi antara stimulus respon.
Stimulus yang dimaksud adalah sesuatu yang merangsang hingga
terjadinya kegiatan belajar, seperti pikiran, perasaan, atau hal yang
mampu diterima melalui alat indera. Respon yang diartikan sebagai
reaksi sebab munculnya pada saat peserta didik belajar, yang
berupa pikiran, perasaan, gerakan, atau tindakan.

Teori Belajar Kognitivisme (Schemata Piaget)

Belajar pada teori kognitivisme menurut Piaget adalah suatu
pikiran manusia yang mempunyai struktur atau skemata (jamak),
atau dapat dikatakan struktur kognitif. Skemata tersebut
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berkembang seiring dengan pertumbuhan usia. Penggunaan
skemata tersebut seseorang mengadaptasi dan mengkoordinasi
lingkungan sehingga terbentuk skemata yang baru. Berkaitan
dengan hal tersebut apabila suatu informasi (pengetahuan) baru
dikenalkan pada seseorang dan pengetahuan itu cocok dengan
skema yang telah dimilikinya maka pengetahuan tersebut akan
diadaptasi melalui proses asimilasi dan terbentuklah pengetahuan
baru. Piaget mengungkapkan bahwa skemata merupakan struktur
kognitif yang membantu seseorang dalam mengorganisasi dan
memahami pengalaman mereka.

3) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori belajar konstruktivisme merupakan landasan berpikir yang
dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas. Belajar dalam teori ini peserta didik akan
lebih paham sebab proses pembelajaran melibatkan peserta didik
secara langsung dalam penerimaan pengetahuan baru, sehingga
mereka lebih paham, dan dapat mengaplikasikan dalam semua
situasi termasuk dalam lingkungan sosial.

Sesuai dengan penjelasan para ahli diatas pada teori belajar kognitivisme
merupakan proses penerimaan informasi secara penalaran sesuai skema atau
tingkatan perkembangan seiring dengan pertumbuhan usia, dan pemahaman
dengan melibatkan pengalaman belajar untuk mendapatkan pengetahuan
baru dengan menghubungkan pengetahuan yang sudah ada. Teori ini
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, karena dalam penelitian ini
terdapat aktivitas kognitif peserta didik pada pemahaman mata pelajaran,

sehingga mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih baik.

Definisi Pembelajaran

Konsep model itu sendiri menurut Yulianto dkk., (2023) merupakan
serangkaian cara yang berurutan agar mampu mewujudkan suatu proses,
seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi. Pengertian dari
pembelajaran menurut Utami dkk., (2024) adalah suatu usaha pendidik
untuk menciptakan motivasi belajar peserta didik secara terstruktur agar
peserta didik menerima ilmu dengan tiga aspek, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Wahab dan Rosnawati (2021) juga menyebutkan

bahwa pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta
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didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang
lebih baik.

Berdasarkan definisi dari para ahli diatas pembelajaran merupakan
rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mewujudkan perubahan terhadap

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2.1.4. Ciri-ciri Pembelajaran
Pembelajaran dalam buku karya Harefa E., dkk., (2024) merupakan upaya
untuk membelajarkan peserta didik, mencakup aspek transfer informasi,
pengalaman, dan terjadinya perubahan pada individu, dan terdapat ciri-
cirinya. Berikut ciri-ciri pembelajaran yaitu:

1) Mempunyai tujuan untuk mendidik peserta didik pada
perkembangan tertentu.

2) Adanya mekanisme, prosedur, langkah-langkah, cara, dan teknik
yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

3) Fokus terhadap materi pembelajaran, secara terarah dan terarah
dengan baik.

4) Harus adanya aktivitas aktif peserta didik saat proses pembelajaran.

5) Peran pendidik yang cermat dan tepat.

6) Mempunyai peraturan yang harus ditaati oleh pendidik dan peserta
didik dalam proporsi masing-masing.

7) Memiliki batas waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran

8) Melakukan evaluasi, baik itu secara evaluasi proses ataupun
evaluasi hasil.

Berdasarkan pendapat ahli diatas bahwa pembelajaran memiliki ciri-ciri
berupa prosedur secara terarah, tujuan, adanya aktivitas aktif, pendidik dan

peserta didik, memiliki peraturan, batasan waktu, serta evaluasi.

2.2. Model Pembelajaran

2.2.1. Definisi Model Pembelajaran
Ahyar dkk., (2021) model pembelajaran merupakan model mengajar yang
benar-benar model belajar, dengan model tersebut mampu menolong peserta
didik untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir,

mengekspresikan diri, dan pendidik mengajar peserta didik untuk belajar.
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Model pembelajaran juga menurut Hendracipta (2021) merupakan konsep
umum yang telah mencakup penggunaan metode, strategi dan pendekatan.
Model pembelajaran menurut Mirdad (2020) dapat diartikan sebagai
pedoman pendidik untuk merencanakan penerapan pembelajaran dalam
kelas hingga melakukan evaluasi, dan dapat diklasifikasikan dalam empat
bagian yaitu:

1) Model pembelajaran pemrosesan informasi
2) Model pembelajaran personal

3) Model pembelajaran sosial

4) Model modifikasi tingkah laku.

Pengertian model pembelajaran dari para pakar tersebut secara sederhana
model pembelajaran merupakan suatu cara yang memiliki pola mencakup
penggunaan metode, strategi dan pendekatan, kemudian digunakan sebagai
pedoman mengajar untuk peserta didik supaya mempermudah mencapai

kompetensi dasar pada mata pelajaran.

Karakteristik Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut Hendracipta (2021) menyatakan bahwa
berdasarkan teori Joyce dan Weill model pembelajaran memiliki beberapa
karakteristik yang perlu dipahami sebelum menerapkannya. Berikut ini
karakteristik model pembelajaran:

1) Sintaksis
Sintaksis merupakan prosedur yang terdapat pada model
pembelajaran sebagaimana model pembelajaran tersebut
dilaksanakan atau diterapkan.

2) Sistem Sosial
Sistem sosial merupakan aturan aturan norma yang mengatur
interaksi antara peserta didik dengan guru, interaksi antara peserta
didik dengan peserta didik. Bentuk interaksi dalam kegiatan
pembelajaran perlu diatur karena setiap kegiatan pembelajaran
tidak akan pernah lepas dari interaksi antar manusia yang ada di
dalam kelas itu.

3) Prinsip Lokal
Prinsip lokal merupakan sikap pendidik dalam memperlakukan
peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Adanya prinsip ini
karena setiap model pembelajaran memberikan aturan bagaimana
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cara memberikan respon terhadap tingkah laku peserta didik.
Prinsip ini dengan kata lain setiap model pembelajaran memiliki
penekanan atau fokus pada kegiatan tertentu yang memerlukan
respon yang lebih dari guru atau hal apa saja yang berkaitan dengan
perilaku peserta didik dalam pembelajaran yang harus diberikan
dorongan dan bimbingan agar dapat berjalan secara maksimal.

4) Sistem Pendukung
Sistem pendukung merupakan segala sumber daya yang diperlukan
untuk mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model yang dipilih. Hal ini sistem pendukung tidak
hanya mencakup material fisik yang dibutuhkan tetapi termasuk
juga non fisik.

5) Dampak Model
Dampak model yang dimaksud dalam hal ini merupakan hasil yang
diperoleh setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan model model pembelajaran. Masing masing model
pembelajaran memiliki tujuan tertentu, dampak yang diperoleh dari
masing masing model pembelajaran merupakan ketercapaian tujuan
dari model pembelajaran itu sendiri.

Menurut Nurdiyansyah dan Fahyuni (2016) dalam karya bukunya juga
menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki ciri-ciri. Berikut ciri-ciri
model pembelajaran:

1) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

2) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

3) Model berisi empat again terkait dengan pedoman praktis sekolah,
yaitu sintaks, prinsip reaksi, system social, dan system
pendukung.

4) Adanya dampak positif berupa hasil belajar pada peserta didik.

5) Persiapan mengajar melibatkan pemilihan model pembelajaran
dan penerapan pedomannya.

2.2.3. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki banyak jenisnya yang dapat dipilih dan
digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata pelajaran, atau
tujuan pembelajaran. Hal tersebut dikemukakan oleh Asep dkk., (2023),
yang juga menjelaskan bahwa terdapat berbagai jenis model pembelajaran

berdasarkan teori Rosenshine, Johnson, Hmelo-Silver, dan Colburn.
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Berikut jenis-jenis model pembelajaran:

1) Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)
Jenis model pembelajaran ini menekankan pada instruksi pendidik
yang langsung secara terstruktur, misalnya melalui demonstrasi, tau
ceramah.

2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Jenis model ini melibatkan sikap kerjasama antar peserta didik
secara aktif dengan membentuk kelompok kecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Model pembelajaran ini peserta didik yang belajar melalui
penyelesaian masalah kompleks dan realistis.

4) Model Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning)
Jenis model pembelajaran ini menekankan pada proses penemuan
peserta didik dengan cara mengajukan pertanyaan, melakukan
penelitian, dan menggunakan bukti untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

2.3. Model Pembelajaran Kooperatif

2.3.1. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif atau cooperative learning memiliki dua kata
yang terdiri dari cooperative dan learning. Menurut Amin, (2023)
cooperative adalah studi kelompok atau berkolaborasi, dan learning
merupakan terjadinya perubahan jangka panjang pada individu dalam
pengetahuan ataupun tindakan melalui pengalaman. Model pembelajaran
kooperatif menurut Meylani dkk., (2024) merupakan salah satu jenis model
pembelajaran dengan membentuk beberapa kelompok kecil saat proses
pembelajaran yang dibagi secara adil untuk saling kerjasama, menciptakan
atau menerima ide sesama teman, dengan tujuan agar peserta didik lebih
nyaman saat menerima atau bertanya berkaitan dengan materi pembelajaran,
sebab pada umumnya peserta didik seringkali merasa malu atau segan bila

bertanya kepada pendidik.
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Penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam buku karya Hayati
(2017) berdasarkan teori Anitah, model pembelajaran ini mampu
mengoptimalkan proses dan hasil belajar setiap individu peserta didik atau
anggota kelompok lainnya sebab menggunakan kelompok kecil untuk saling
bekerjasama. Penerapan model pembelajaran kooperatif ini menurut Fijriah
dan Ningsih (2024) dengan membentuk kelompok kecil secara heterogen
tanpa membeda-bedakan latar belakang apapun pada peserta didik yang

berisi setiap kelompoknya empat sampai enam orang.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode pendidik untuk
mengajar peserta didik dengan membentuk kelompok kecil, bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan memberikan kesempatan
peserta didik untuk berekspresi mengemukakan ide atau pendapat, melatih
peserta didik untuk sikap toleransi, dan kerjasama atau saling tolong

menolong.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sanjaya (2013) menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran
memiliki karakteristik tersendiri, berikut karakteristik model pembelajaran
kooperatif:

1) Pembelajaran secara tim
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dilakukan dengan
membuat kelompok pada peserta didik, dan diharuskan setiap
anggota kelompok untuk belajar aktif dalam kegiatan. Keberhasilan
pembelajaran tersebut ditentukan oleh keberhasilan tim.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif

Manajemen kooperatif yang berarti mengorganisir, yaitu proses
pembelajaran diharuskan memiliki perencanaan yang matang dan
memiliki struktur pelaksanaan yang tepat dengan menggunakan
langkah-langkah yang sudah ditentukan. Manajemen kooperatif
anggota kelompok juga termasuk dalam manajemen, yang mana
diharuskan semua anggota kelompok terlibat dalam kegiatan, baik
itu taat pada peraturan, maupun tanggung jawab atas tugas yang
telah diberikan. Manajemen untuk hal ini juga termasuk adanya
manajemen kontrol dalam proses pembelajaran yaitu ditentukan
dengan kriteria keberhasilan baik itu melalui tes maupun non tes.
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Kemampuan untuk bekerja sama

Bekerja sama dalam pembelajaran kooperatif merupakan
keberhasilan dalam belajar. Maka dengan demikian dalam
pembelajaran ini ditekankan setiap anggota kelompok memiliki
prinsip rasa tanggung jawab dan saling tolong menolong.

Keterampilan untuk bekerja sama

Keterampilan dalam hal ini melalui praktik yang dilakukan peserta
didik untuk bekerja sama, dan perlu didorong untuk berinteraksi
dengan anggota kelompok lain, sehingga mereka dapat saling
bertukar ide, ataupun pendapat.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari model

pembelajaran kooperatif mencakup sistem pembelajaran berkelompok,

adanya prinsip manajemen, menekankan pada prinsip kerjasama, tolong

menolong, saling menghargai, serta interaksi aktif.

2.3.3. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2014) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif

memiliki tujuan, yaitu:

1)

2)

3)

Hasil belajar akademik

Pembelajaran kooperatif meski memiliki berbagai tujuan social,
akan tetapi tujuan utama dalam model pembelajaran ini yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik atau tugas akademis
lainnya. Bentuk penghargaan itulah berupa hasil belajar serta dapat
mengubah norma sesuai prestasi.

Penerimaan terhadap keberagaman

Tujuan model ini berupa menumbuhkan sikap toleransi, yang mana
peserta didik harus menerima secara terbuka ketika satu kelompok
bersama teman yang memiliki perbedaan latar belakang, baik itu
berupa fisik, kemampuan atau bahkan ras, dan budaya.

Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan ini memberikan pengajaran kepada peserta didik untuk
memiliki prinsip bekerjasama, dan dapat berkolaborasi. Sikap
terampil sosial memang perlu dimiliki pada setiap individu dalam
kehidupan sosial heterogen.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila model

pembelajaran kooperatif diterapkan maka memiliki tujuan untuk

meningkatkan hasil belajar akademik peserta didik, sikap keterbukaan atau

toleransi, dan untuk keterampilan sosial dalam kehidupan heterogen.

2.3.4. Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak jenisnya. Menurut Huda

(2014) beliau menyebutkan bahwa model pembelajaran memiliki banyak

jenisnya, dan dapat digunakan untuk pendidik mengajar sesuai kebutuhan

peserta didik ketika melakukan pembelajaran, jenis-jenis model

pembelajaran tersebut yaitu, Team Games Tournament (TGT), Teams

Assisted Individualization (TAl), Student Team Achievement Division
(STAD), Number Head Together (NHT), Jigsaw, Think Pair Share (TPS),
Two Stay Two Stray (TSTS), Role Playing, Pair Check, Cooperatif Script,

dan Scramble.

Selain itu menurut Komalasari (2010) menjelaskan bahwa model

pembelajaran kooperatif terbagi menjadi tujuh macam jenis, yaitu:

1))

2)

3)

4)
5)

6)

Model Jigsaw, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara pendidik
membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-
komponen lebih kecil.

Number Heads Together, tipe model pembelajaran ini
memberikan nomor kepada peserta didik untuk membuat
kelompok dengan cara memanggil nomor peserta didik tersebut.
Student Teams Achievement Divisions, merupakan model
pembelajaran dengan cara mengelompokan peserta didik secara
heterogen, lalu peserta didik yang memiliki kemampuan lebih
paham mengenai materi menjelaskan kepada anggota
kelompoknya sampai mengerti.

Think Pair and Share, model pembelajaran ini dirancang untuk
mempengaruhi peserta didik untuk berpikir kritis.

Team Games Tournament, merupakan model pembelajaran
dengan cara menerapkan permainan reinforcement.

Snowball Throwing, adalah model pembelajaran untuk melatih
jiwa kepemimpinan peserta didik dalam berkelompok, dan
mengembangkan keterampilan peserta didik untuk membuat
jawaban pertanyaan yang dikombinasikan melalui permainan
imajinatif seperti melempar bola salju.
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7) Scramble, merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
menambah atau melatih kosakata peserta didik, dengan konsep
mencari pasangan atau jawaban terhadap suatu pertanyaan secara
acak sehingga membentuk suatu jawaban yang dimaksud.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti memilih untuk menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam penelitian ini.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi
peserta didik untuk belajar Bahasa Inggris, model ini juga mampu
meningkatkan kosakata Bahasa Inggris peserta didik, mengembangkan sikap
toleransi, keterampilan sosial, kerjasama tim pada setiap individu peserta
didik, dan melatih kecepatan atau ketepatan peserta didik dalam mencari

jawaban.

2.4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

2.4.1. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
Scramble dalam Larasati dkk., (2024) berasal dari kata Bahasa Inggris yang
memiliki arti perbuatan, pertarungan, dan perjuangan. Model pembelajaran
scramble menurut Pujasari dan Samsudin (2022) merupakan salah satu dari
banyaknya jenis model pembelajaran kooperatif. Terkait itulah Larasati
dkk., (2024) juga menyebutkan bahwa berdasarkan teori Fadmawati model
pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara berkelompok melalui kegiatan mencocokan kartu

pertanyaan dengan kartu jawaban acak yang telah disediakan oleh pendidik.

Menurut Shoimin (2016) model pembelajaran kooperatif tipe scramble
merupakan model pembelajaran dengan cara membagikan lembar soal dan
jawaban disertai adanya pilihan jawaban huruf/kata/kalimat acak yang
mendorong peserta didik untuk menemukan jawaban bersama anggota
kelompok. Model pembelajaran scramble menurut Basri (2023) merupakan

salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif, model ini mendorong
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peserta didik untuk aktif dalam pengerjaan materi dengan saling membantu

untuk tujuan bersama, agar proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan.

Model ini menurut Irfan dkk., (2020) merupakan cara pengajaran pada
peserta didik dengan berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah
secara bersama melalui pembagian soal dan lembar jawaban
huruf/kata/kalimat acak yang telah disediakan oleh pendidik. Model
pembelajaran scramble menurut Denis et al. (2023) merupakan penerapan
model belajar yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik dengan cara membentuk kelompok untuk diskusi atau kerjasama, hal
ini bertujuan agar peserta didik yang kurang paham dan malu bertanya atas
penjelasan pendidik pada materi pembelajaran mampu saling bertukar

informasi sesama teman secara aktif.

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli diatas bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe scramble merupakan kegiatan pembelajaran yang mana
pendidik terlebih dahulu menyediakan kartu berisi paragraf dengan kata-
kata acak. Selanjutnya, peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil, dan

bekerjasama untuk menyusun kartu tersebut dengan tepat.

Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
Menurut Slavin dalam buku karya Isjoni (2016) menyatakan bahwa dalam
model pembelajaran scramble memiliki tiga jenis, yaitu:

1) Scramble Kata, yaitu kegiatan belajar dengan permainan susun
kata melalui huruf-huruf yang acak lalu disusun secara utuh agar
menjadi sebuah kata tertentu yang bermakna. Contoh: B-R-T-U-
T-F-E-L-Y = Butterfly

2) Scramble Kalimat, yaitu kegiatan belajar dengan permainan susun
kalimat dari kata-kata acak kemudian disusun secara logis
sehingga menjadi kalimat yang bermakna, tepat, dan benar.
Contoh: Friends-I-To-Go-With-My-School = I go to school with
my friends.

3) Scramble Wacana, yaitu kegiatan belajar dengan permainan yang
sama dengan dua jenis lainnya diatas namun dalam penyusunan
wacana ini dari kalimat-kalimat acak, kemudian dalam proses
penyusunan tersebut memberikan kesempatan peserta didik untuk
berkreasi, lalu hasil wacana tersebut diharuskan mengandung
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kalimat yang logis, dan bermakna atau bahkan peserta didik
mampu menghasilkan susunan wacana yang lebih baik dari
susunan aslinya.

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble menurut Robert B. Taylor
dalam buku karya Huda (2013) merupakan salah satu model pembelajaran
yang mampu meningkatkan berpikir kritis dan melatih fokus peserta didik,
yang mana peserta didik tidak hanya sekedar menjawab soal, tetapi juga
menerka dengan cepat dan tepat pada jawaban soal yang sudah tersedia,
namun masih dalam kondisi acak. Tahrim dkk., (2021) mengemukakan
bahwa model pembelajaran scramble merupakan kegiatan belajar dengan
permainan seperti kompetisi secara berkelompok untuk meningkatkan
pengembangan kosakata dengan cara menyusun kata atau huruf yang acak,

lalu dapat menjadi sebuah kalimat yang utuh.

Hal tersebut sejalan dengan Atria Apriani dan Mujiburrahman (2022) yang
menyatakan bahwa kosakata dalam makna tersebut juga mampu membantu
kebahasaan peserta didik, sebab kebahasaan setiap individu seharusnya
dilatih sejak umur 6-13 tahun dengan 2 jenis kosakata, yaitu kosakata umum
atau kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan
kosakata khusus atau bisa disebut dengan kosakata yang hanya digunakan
secara situasi tertentu. Almajirah dkk., (2023) mengemukakan bahwa
seseorang yang memiliki banyak kosakata dalam dirinya mampu
berkorespondensi dengan baik, dan bisa menjadi tolak ukur kecerdasan pada

individu.

Penjelasan para ahli diatas bahwa model pembelajaran scramble dapat
melatih peserta didik untuk berpikir kritis, memperkaya kosakata Bahasa
Inggris, meningkatkan konsentrasi, mendukung perkembangan kemampuan
kebahasaan peserta didik, serta meningkatkan kualitas diri seseorang secara
keseluruhan. Berdasarkan itulah peneliti dalam penelitian ini menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan jenis scramble kata
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untuk digunakan pada upaya peningkatan hasil belajar mata pelajaran

Bahasa Inggris tingkat sekolah dasar.

2.4.3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

Berikut ini langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe scramble

menurut Huda (2013):

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Pendidik memberikan materi sesuai tema mata pelajaran dan
menjelaskan materi tersebut.

Pendidik memberikan lembar kerja beserta jawaban yang telah
diacak susunannya (kata, kalimat atau wacana).

Pendidik memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal.
Peserta didik mengerjakan lembar kerja tersebut sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh pendidik,

Saat proses pengerjaan pendidik sambil mengecek waktu dan
memeriksa pekerjaan peserta didik.

Waktu pengerjaan jika sudah habis, peserta didik wajib
mengumpulkan hasil jawaban kepada pendidik. Dalam hal ini, baik
peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus
mengumpulkan jawaban tersebut.

Pendidik melakukan penilaian. Pendidik dapat menilai dalam kelas
maupun di rumah. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa cepat
peserta didik mengerjakan soal dan seberapa banyak soal yang
dikerjakan dengan benar.

Pendidik memberikan apresiasi dan rekognisi pada peserta didik
yang berhasil menjawab soal dengan benar, dan memberikan
semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil
menjawab soal dengan cepat dan benar.

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble menurut Huda (2013) juga

menyebutkan bahwa dalam model pembelajaran ini terdapat media

pembelajaran sederhana sebagai alat bantu penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe scramble. Berikut langkah-langkah pembuatan media

pembelajaran kooperatif tipe scramble yang dapat digunakan oleh pendidik:

1)
2)

3)

Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai.
Buatlah jawaban yang dapat berbentuk kartu atau seperti potong
kertas yang diacak huruf, kata, atau kalimat
Pendidik melakukan penerapan kegiatan pembelajaran, berikut
langkah-langkahnya:

a. Pendidik menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin

dicapai.
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b. Pendidik membagikan lembar kerja beserta jawaban yang
telah diacak.

c. Peserta didik diminta untuk menyusun jawaban yang acak
tersebut sesuai dari pertanyaan yang telah diberi pendidik.

Shoimin (2016) mengemukakan bahwa sintaks untuk penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble, sebagai berikut:

1) Pendidik membuat kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak,

2) Pendidik menjelaskan materi sesuai tema pembelajaran,

3) Membagi kelompok peserta didik dan menyusun tempat duduk
yang sesuai,

4) Setiap kelompok bekerja sama, dan berdiskusi untuk mengerjakan
soal, serta memilih kartu soal untuk jawaban yang sesuai.

5) Pendidik melaksanakan diskusi kelompok besar untuk
mendengarkan hasil pekerjaan peserta didik dan membandingkan
jawaban yang logis serta tepat.

Berdasarkan sintaks menurut para ahli diatas, maka peneliti menggunakan
sintaks model pembelajaran kooperatif tipe scramble menurut Huda (2013)
sebagai pedoman pelaksanaan penelitian untuk penerapan pembelajaran

dalam kelas eksperimen.

2.4.4.Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble
Menurut para ahli penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble

terdapat kelebihan dan kekurangan jika pendidik memakai model
pembelajaran tersebut. Salah satu pendapat dari para ahli yang dimaksud
ialah Aiska dan Supriyono (2018), berikut ini kelebihan dari model
pembelajaran scramble :

1) Peserta didik akan memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas secara aktif tanpa adanya peserta didik yang pasif,

2) Model scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak
peserta didik belajar sambil bermain,

3) Model ini menyediakan sistem kompetisi kelompok sehingga
peserta didik merasa senang dan motivasi untuk belajar
meningkat,

4) Menerapkan model pembelajaran ini memberikan pengalaman
untuk peserta didik, dan dapat memberikan daya ingat yang
berjangka panjang,

5) Model ini menimbulkan sikap kerjasama dan solidaritas bagi
setiap peserta didik.
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Model pembelajaran kooperatif tipe scramble menurut Rahma dan Agung
Setyawan (2023) dilakukan secara terstruktur sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta meningkatkan
pemahaman materi pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Huda (2013)
menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble ini
mampu melibatkan peserta didik secara aktif untuk menyusun kata, kalimat,
atau informasi yang diacak, sehingga dapat secara langsung melatih

keterampilan linguistik peserta didik.

Terkait dengan penjelasan kelebihan diatas, model pembelajaran scramble
ini juga masih memiliki kekurangan. Menurut Shoimin (2016) berikut ini
kelebihan dan kelemahan model pembelajaran scramble.

Kelebihan model pembelajaran scramble:

1) Menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik atas tugas yang
diberikan.

2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena model
pembelajaran ini bersifat belajar sambil bermain.

3) Mampu menumbuhkan sikap kerjasama, toleransi antar sesama
manusia.

4) Model pembelajaran scramble melalui kegiatan permainan
mengesankan sehingga menjadikan suatu pengalaman yang
biasanya sulit dilupakan.

5) Adanya sifat kompetitif ketika kegiatan dimulai yang mendorong
peserta didik untuk berlomba-lomba maju.

Kekurangan model pembelajaran scramble:
1) Persiapan dan perencanaan yang sulit
2) Membutuhkan durasi waktu yang lebih panjang.
3) Sulit direalisasikan jika standar keberhasilan tergantung pada
kecakapan penguasaan materi.
4) Timbulnya suara gaduh saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut terkait penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble maka penerapan model pembelajaran ini secara
optimal mampu digunakan secara efektif, akan tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa model pembelajaran model kooperatif tipe scramble memiliki

kekurangan dan kelebihan.
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2.5. Hasil Belajar
2.5.1. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Purba dkk., (2020) merupakan suatu hal positif yang

dapat dicapai peserta didik sehingga memiliki perubahan pada keterampilan,

ilmu pengetahuan, dan perilaku setelah mengikuti pelajaran. Menurut

Sudjana (2010) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik

setelah memiliki pengalaman belajar.

Penjelasan diatas maka dapat disimpulkan hasil belajar merupakan suatu

keberhasilan yang dapat dicapai setelah mengikuti pembelajaran, kemudian

timbulnya perubahan perilaku, keterampilan ataupun ilmu pengetahuan pada

diri seseorang.

2.5.2. Faktor-faktor Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belajar pada individu menurut Slameto (2015)

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:

1)

2)

Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud yaitu terjadi karena dari dalam diri
peserta didik itu sendiri. Faktor internal juga memiliki bagian,
yaitu: (a) faktor jasmani, berupa kesehatan ataupun disabilitas fisik,
(b) faktor psikologis, meliputi tingkat kecerdasan, perhatian,
ketertarikan, talenta, motivasi, kematangan, dan kesiapan, (c)
partisipasi aktif peserta didik dalam kehidupan sosial.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dimaksud yaitu terjadi karena dari luar diri
peserta didik atau lingkungan sekitar. Faktor ini juga memiliki
bagian, yaitu: (a) faktor keluarga, meliputi pola asuh orang tua,
hubungan atau komunikasi dengan orang tua, nuansa keluarga,
kondisi finansial keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan, (b) faktor sekolah berupa cara pendidik mengajar,
kurikulum, relasi sosial pendidik dengan peserta didik, sikap
disiplin peserta didik di sekolah, sarana dan prasarana pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran tidak menyesuaikan kemampuan
peserta didik, cara peserta didik belajar, dan tugas rumah, (c) faktor
masyarakat, meliputi aktivitas peserta didik dalam berinteraksi
sosial, sarana informasi/gadget, teman bergaul, dan keadaan
lingkungan masyarakat disekitar tempat peserta didik tinggal.
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2.5.3. Aspek Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Supardi (2015) tahap pencapaian actual yang
ditampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, dan
penghargaan. Benjamin S. Bloom dengan Taxonomi of education objectives
yang membagi tiga aspek hasil belajar berupa ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Adapun penjelasan terkait tiga aspek hasil belajar tersebut,
yaitu:

1) Ranah kognitif, hasil belajar yang menghasilkan perubahan
perilaku, dan terjadi pada kognisi. Proses belajar terdiri atas
penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan otak. Ranah
kognitif memiliki enam tingkatan, yaitu: pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2) Ranah afektif, hasil belajar terjadi pada ranah yang berhubungan
dengan nilai-nilai sikap atau perilaku. Ranah afektif memiliki lima
tingkatan, yaitu: kemauan menerima, menanggapi,berkeyakinan,
penerapan karya, ketekunan dan ketelitian.

3) Ranah psikomotorik, hasil belajar yang terkait dengan keterampilan
atau skill secara motorik. Ranah psikomotorik memiliki tujuh
tingkatan, yaitu : persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan,
mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan
organisasi.

Sesuai dengan penjelasan di atas, adapun hubungan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terkait hasil belajar Bahasa Inggris ranah
kognitif dengan justifikasi pada penguasaan kosakata Bahasa Inggris, tema
He always gets up at 5 o’clock tentang penggunaan adverbs of frequency
dalam kalimat terhadap hasil belajar peserta didik kelas empat di SDN 2

Jatimulyo.

2.6. Pembelajaran Bahasa Inggris
Bahasa menjadi hal penting bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari,
karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar
sesama manusia. Bahasa Inggris menurut Syandri (2023) di Indonesia
biasanya diajarkan sebagai Bahasa asing, dan Bahasa Inggris telah resmi

menjadi lingua franca global, yaitu Bahasa penghubung yang digunakan oleh
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seluruh warga mancanegara sebagai alat komunikasi baik itu untuk
kepentingan pendidikan, teknologi, bisnis, politik, budaya, bahkan menjadi

persaingan, dan kemajuan globalisasi.

Menurut Sondakh dan Sya (2022) pembelajaran bahasa di Indonesia telah
menjadi bagian mata pelajaran di sekolah, dan penerapan ini terjadi karena
Bahasa Inggris memiliki peran penting bagi peserta didik sebagai kebutuhan
masa depan, baik itu untuk melanjutkan jenjang pendidikan mereka atau

kelak untuk bekal ketika mereka menghadapi dunia pekerjaan.

Menurut Ardian et al. (2023) pengajaran bahasa dapat efektif jika mencakup
tiga komponen kebahasaan utama berikut, yaitu tata bahasa (grammar),
kosakata (vocabulary), dan pengucapan (pronunciation), karena dalam
pembelajaran kebahasaan tiga aspek tersebut merupakan pondasi untuk
mempelajari Bahasa Inggris. Peserta didik setelah memahami dan menguasai
tiga komponen tersebut menurut Wangdi et al. (2024) maka akan lebih siap
untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada empat aspek keterampilan,
yaitu mendengarkan (/istening), membaca (reading), menulis (writing), dan
berbicara (speaking), maka dengan demikian apabila terpenuhi dasar-dasar
ini, pembelajaran Bahasa Inggris dapat berjalan lebih optimal dan terintegrasi.
Penerapan pengajaran tersebut dapat terpenuhi untuk semua jenjang kelas,
khususnya pada jenjang kelas sekolah dasar yang menjadi pondasi awal
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, maka dari itu pendidik harus

memperhatikan prinsip mengajar untuk anak-anak.

Kejadian tersebut sejalan dengan pendapat Kurniati et al. (2021) yang mana
berdasarkan teori dari Brown, beliau menyatakan bahwa pengajaran pada
pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak harus memiliki prinsip berikut:

1) Intellectual Development, yaitu penjelasan materi yang konkret,
dan tidak abstrak.

2) Attention Span, yaitu memberikan materi dengan metode
menyenangkan, dan mengesankan.

3) Sensory Input, yaitu kegiatan pembelajaran melibatkan seluruh
sensorik anak.
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4) Affective Factors, yaitu metode pengajaran harus membuat anak
nyaman untuk belajar.

5) Authentic, Meaningful Language, yaitu pengajaran menggunakan
Bahasa yang autentik dan bermanfaat untuk anak-anak.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Bahasa Inggris

merupakan alat komunikasi internasional, dan telah menjadi mata pelajaran di

sekolah untuk menunjang peserta didik dalam menghadapi kehidupan di era

globalisasi. Pembelajaran Bahasa Inggris mencakup tiga komponen yaitu,

mendengarkan (/istening), membaca (reading), menulis (writing), dan

berbicara (speaking). Aspek tersebut dapat dikuasai dengan latihan tiga aspek

kebahasaan yaitu, tata bahasa (grammar), kosakata (vocabulary), dan

pengucapan (pronunciation).

2.7. Kajian Penelitian Relevan

Tabel 2. Penelitian relevan

No Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1. Suprobowati kelompok kelas eksperimen Persamaan Perbedaan dalam
dkk., (2024) dengan desain penelitian one penelitian yang penelitian ini yaitu
dengan judul group pretest-posttest design dilaksanakan Suprobowati dkk.,
“Penerapan menyatakan bahwa Ha Suprobowati (2024)
Model diterima dan Ho ditolak, sebab  dkk., (2024) menggunakan
Pembelajaran pada nilai posttest dengan pembelajaran
Kooperatif menunjukkan perbandingan penelitian yang bahasa indonesia,
Tipe Scramble  taraf signifikan t piung > t tabel peneliti dan subjek
Terhadap Hasil (0,019 > 0,05). Berdasarkan laksanakan penelitian
Belajar Bahasa  hasil penelitian dapat adalah terletak terhadap peserta
Indonesia disimpulkan bahwa hasil pada variabel didik kelas lima,
Kelas V Sd belajar Bahasa indonesia bebas yaitu sedangkan peneliti

Islam Baitul peserta didik kelas V SD Islam  model menggunakan
A’la Baitul A’la Lubuklinggau pembelajaran pembelajaran
Lubuklinggau”. secara signifikan tuntas setelah  kooperatif tipe Bahasa Inggris
menerapkan model scramble, dan dengan subjek
pembelajaran scramble dengan  variabel terikat penelitian
jenis susun kata menjadi yaitu hasil terhadap peserta
kalimat utuh pada materi belajar. didik kelas empat.
undangan.

2. Sugiharti dan Hasil dari penelitian ini yaitu ~ Persamaan Perbedaan dalam
Riftina (2019) terjadinya peningkatan penelitian yang penelitian ini yaitu
dengan judul penguasaan kosakata Bahasa dilaksanakan Sugiharti dan
“Upaya Inggris dibuktikan dengan Sugiharti dan Riftina fokus
Meningkatkan  hasil perolehan persentase Riftina (2019) terhadap upaya
Penguasaan ketuntasan klasikal pra-siklus dengan peningkatan
Kosakata mencapai 15,15%, pada siklus  penelitian yang kosakata, dengan
Bahasa Inggris I meningkat menjadi 51,52%,  peneliti metode penelitian
melalui Model  dan pada siklus I meningkat laksanakan PTK, sedangkan
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Style on

didik kelas empat di MI Darul

penelitian yang

No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Scramble pada  menjadi 87,88% setelah adalah terletak peneliti fokus
Siswa Kelas 4 menerapkan model pada penggunaan terhadap hasil
SDN Jatimulya pembelajaran scramble. model belajar peserta
04 Tambun pembelajaran didik, dan
Selatan”. scramble, mata menggunakan

pelajaran Bahasa  metode penelitian
Inggris, dan Quasi Experiment.
subjek penelitian

pada peserta

didik kelas

empat.

3.  Lasmaroha hasil penelitian meliputi data Persamaan Perbedaan dalam
Sarumpaet pada siklus I memperoleh penelitian yang penelitian ini yaitu
dkk., (2024) persentase sebesar 40,00%, dilaksanakan Lasmaroha
dengan judul pada siklus II adalah Lasmaroha Sarumpaet dkk.,
“Peningkatan persentase sebesar 80,00%, Sarumpaet dkk.,  fokus terhadap
Hasil Belajar dari siklus I ke siklus II (2024) dengan hasil belajar mata
Siswa Tema mengalami peningkatan penelitian yang pelajaran tematik,
Cita—Citaku sebesar 40,00%. Kesimpulan  peneliti dengan metode
Menggunakan  dari penerapan model tersebut  laksanakan penelitian PTK,
Model maka dapat dibuktikan bahwa  adalah terletak sedangkan peneliti
Pembelajaran efektif dan dapat pada penggunaan fokus terhadap
Scramble Pada  meningkatkan hasil belajar model hasil belajar
Siswa Kelas [V peserta didik. pembelajaran peserta didik mata
SD Negeri scramble, dan pelajaran Bahasa
153074 subjek penelitian  Inggris, dan
Pinangsori 3”. pada peserta menggunakan

didik kelas metode penelitian
empat. quasi experiment.

4.  Kadar Manik Hasil dari penelitian ini berupa  Persamaan Perbedaan dalam
dkk., (2024) analisis data yang diperoleh penelitian yang penelitian ini yaitu
dengan judul thitung = 10,364 dan tipe = dilakukan oleh Kadar Manik
“Pengaruh 1,675 (pada taraf signifikansi Kadar Manik dkk., fokus
Model 5%). Berarti H, diterima dan dkk., (2024) terhadap
Pembelajaran H, ditolak, maka dalam dengan penguasaan
Scramble penelitian tersebut terdapat penelitian yang kosakata bahasa
Berbantuan pengaruh atas model peneliti indonesia peserta
Media Papan pembelajaran scramble laksanakan didik kelas satu,
Flanel berbantuan media papan flanel  adalah terletak sedangkan peneliti
Terhadap terhadap penguasaan kosakata  pada penggunaan fokus terhadap
Penguasaan peserta didik kelas satu di model hasil belajar
Kosakata Siswa SDN 2 Kuta. pembelajaran peserta didik mata
Kelas 1 Di scramble dan pelajaran Bahasa
SDN 2 Kuta metode Inggris.

Dewi”. penelitian yang
menggunakan
quasi experiment
dengan desain
nonequivalent
control group
design.

5. Rosanti dan Hasil dari penelitian ini Persamaan Perbedaan dalam
Astuti (2023) mengungkapkan bahwa penelitian penelitian ini yaitu
dengan judul adanya pengaruh gaya belajar ~ Rosanti dan Rosanti dan Astuti
“The Influence  terhadap peningkatan hasil Astuti (2023) (2023) fokus
of Learning belajar Bahasa Inggris peserta  dengan terhadap gaya

belajar, sedangkan
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Students’ Hidayah Sudimoro, terbukti peneliti peneliti fokus
English dari data terdapat 17 peserta laksanakan terhadap model
Learning didik (53%), menggunakan adalah terletak pembelajaran
Outcomes™. gaya belajar visual 11 peserta  pada hasil belajar  kooperatif tipe

didik (34.5%), menggunakan Bahasa Inggris scramble
gaya belajar auditori, dan 4 peserta didik

peserta didik (12.5%) kelas empat.

menggunakan gaya belajar

kinestetik.

6.  Yuwono dan Hasil penelitian ini Persamaan Perbedaan dalam
Triono (2024) menyatakan bahwa adanya penelitian penelitian ini yaitu
dengan judul pengaruh positif berdasarkan Yuwono dan Yuwono dan
“Peningkatan hasil data siklus I peserta didik ~ Triono., (2024) Triono (2024)
Hasil Belajar sebanyak 50% telah dengan fokus terhadap
Bahasa Inggris  mendapatkan hasil nilai diatas ~ penelitian yang materi simple
Kelas VI SD KKM, dan siklus II terdapat peneliti future tense
Materi Simple peserta didik sebanyak 93,7%  laksanakan melalui metode
Future Tense yang telah mendapatkan lebih ~ adalah terletak grammar
Melalui dari KKM. pada hasil belajar  translation
Metode Bahasa Inggris. method,

Grammar sedangkan peneliti

Translation fokus terhadap

Method”. model
pembelajaran
kooperatif tipe
scramble.

7.  Rahma dan Penelitian ini menggunakan Persamaan Perbedaan dalam
Agung (2023) metode Penelitian Tindakan penelitian yang penelitian ini yaitu
dengan judul Kelas (PTK) dengan hasil dilakukan oleh Rahma dan Agung
“Peningkatan siklus I nilai ketuntasan 50%, Rahma dan (2023) fokus
Kemampuan dan siklus II dengan nilai Agung (2023) terhadap
Menulis Aksara  100% setelah menggunakan dengan peningkatan
Jawa Kelas Il model pembelajaran kooperatif penelitian yang kemampuan
Melalui Model  tipe scramble. Kesimpulan peneliti menulis aksara
Pembelajaran dari penelitian tersebut yaitu laksanakan jawa kelas tiga,
Kooperatif terdapat hasil yang signifikan adalah terletak sedangkan peneliti
Tipe bahwa adanya peningkatan pada penggunaan fokus terhadap
Scramble”. kemampuan menulis aksara model hasil belajar

jawa pada kelas tiga setelah pembelajaran peserta didik mata
menggunakan model scramble. pelajaran Bahasa
pembelajaran kooperatif tipe Inggris peserta
scramble. didik kelas empat.

8. Pasaribu (2023) Penelitian ini menggunakan Persamaan Perbedaan dalam
dengan judul penelitian kuantitatif penelitian yang penelitian ini yaitu
“Pengaruh menggunakan desain dilakukan oleh Pasaribu (2023)
Model penelitian Pre-experimental Pasaribu (2023) fokus terhadap
Pembelajaran design melalui one group dengan hasil belajar
Scramble pretest-posttest design. penelitian yang subtema manfaat
Terhadap Hasil =~ Kesimpulan dari penelitian peneliti energi, sedangkan
Belajar tersebut yaitu terdapat hasil laksanakan peneliti fokus
Subtema yang signifikan bahwa adanya  adalah terletak terhadap hasil
Manfaat Energi  pengaruh peningkatan hasil pada penggunaan belajar peserta
Di Kelas IV SD  belajar peserta didik setelah model didik mata
Negeri 098166  menggunakan model pembelajaran pelajaran Bahasa

pembelajaran scramble dengan  scramble. Inggris.
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Perumnas Batu  hasil data thiwng > trabel maka
6”. data berdistribusi t dengan

hasil 37,91 > trabe 1,699.

9.  Faishol dan Hasil penelitian ini Persamaan Perbedaan dalam
Imam (2021) menjelaskan bahwa adanya penelitian yang penelitian ini yaitu
dengan judul data signifikan atau adanya dilakukan oleh Faishol dan Imam
“Pengaruh peningkatan hasil belajar Faishol dan (2021) fokus
Media Audio Bahasa Inggris peserta didik Imam (2021) terhadap media
Visual kelas dua di MI Tarbiyatus dengan pembelajaran
Terhadap Hasil ~ Sibyan Srono setelah penelitian yang audio visual,
Belajar Bahasa  menggunakan media audio peneliti sedangkan peneliti
Inggris Siswa visual. laksanakan fokus terhadap
Kelas 2 MI adalah terletak model
Tarbiyatus pada hasil belajar pembelajaran
Sibyan Srono”. peserta didik kooperatif tipe

mata pelajaran scramble.
Bahasa Inggris.

10. Sukma dkk., Penelitian ini dilakukan Persamaan Perbedaan dalam
(2023) dengan  bertujuan untuk penelitian yang penelitian ini yaitu
judul “Analisis  mendeskripsikan penerapan dilakukan oleh Sukma dkk.,
Metode resitasi terhadap mata Sukma dkk., (2023) fokus
Resitasi pelajaran Bahasa Inggris untuk  (2023) dengan terhadap metode
Terhadap Hasil  peserta didik kelas empat di penelitian yang resitasi,

Belajar Bahasa ~ MI Futuhiyyah Mranggen peneliti sedangkan peneliti
Inggris Peserta ~ Demak. Penelitian tersebut laksanakan fokus terhadap
Didik Kelas IV menggunakan pendekatan adalah terletak model
MI Futuhiyyah  kualitatif jenis deskriptif. pada hasil belajar pembelajaran
Mranggen Hasil dari penelitian tersebut peserta didik kooperatif tipe
Demak”. menyatakan bahwa nilai pada mata scramble.
Bahasa Inggris peserta didik pelajaran Bahasa
telah mencapai KKM yaitu Inggris.
dengan rata-rata mendapat
nilai 70.
2.8. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan dasar pemikiran dari perlakuan penelitian, yang
mana disebutkan oleh Syahputri dkk., (2023) berdasarkan teori Dominikus
Dolet Unaradjan menyebutkan bahwa kerangka berpikir adalah dasar
pemikiran yang mencakup perpaduan antara teori dengan fakta, observasi,
dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.

Penelitian ini agar lebih jelas, maka perlu adanya kerangka pikir.

Berdasarkan penjelasan yang dimaksud dari belajar yaitu proses penerimaan
informasi (pengetahuan) yang kemudian terjadi perubahan baik itu berupa

pengetahuan, keterampilan, ataupun perilaku yang bersifat permanen. Terkait
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tersebutlah teori belajar muncul menjadi beberapa bagian, yaitu teori belajar
kognitivisme, behavioristic, konstruktivisme, dan humanisme. Adanya
beberapa teori tersebut, peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan
teori belajar kognitif, yaitu terhadap hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik
pada tingkat sekolah dasar. Piaget menjelaskan bahwa teori belajar kognitif
terjadi karena adanya pengalaman dari penerimaan informasi (pengetahuan)

yang sesuai dengan usia peserta didik.

Terkait dengan pembahasan diatas, peneliti melakukan penelitian tersebut
sebab masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan untuk memahami
materi Bahasa Inggris, dan membuat hasil belajar peserta didik menurun di
era kurikulum merdeka saat ini. Selain itu pendidik yang belum optimal
menggunakan model pembelajaran inovatif, yang mana terjadi karena faktor
eksternal. Berdasarkan hal tersebut sejalan dengan teori Slameto (2015)
bahwa keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu

faktor internal, dan eksternal.

Peristiwa inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik
tingkat sekolah dasar masih banyak yang belum tercapai. Padahal
berdasarkan para ahli diatas peserta didik dapat menerima pembelajaran
apabila informasi yang mereka dapat sesuai dengan kapasitas usia, dan
pendidik yang menerapkan model pembelajaran inovatif agar adanya
keterlibatan atau pengalaman peserta didik sehingga dapat membantu

peningkatan belajar peserta didik.

Model pembelajaran yang dimaksud di atas sesuai dengan teori Joyce dan
Weill bahwa model pembelajaran mencakup sintaks, sistem sosial, prinsip
lokal, sistem pendukung, dan dampak model. Adanya model pembelajaran
yang mencakup semua hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, akan tetapi model pembelajaran juga memiliki banyak jenisnya sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.
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Terkait banyaknya jenis model pembelajaran, dalam hal ini untuk
peningkatan hasil belajar diperlukan yang dapat melibatkan aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran. Maka dalam hal ini peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif tipe scramble, yaitu proses pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, diskusi dalam pemecahan masalah dalam
penyusunan kata acak. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble menurut Shoimin (2016) mampu meningkatkan kosakata, dan

peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa.

Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Sesuai dengan
teori Huda (2013) beliau menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe scramble ini dengan adanya latihan menyusun kata, kalimat, atau
informasi dapat secara langsung melatih linguistik peserta didik. Dengan
demikian penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada peserta didik akan makin
banyak sehingga dapat menunjang hasil belajar yang tercapai sesuai

ketercapaian tujuan pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan mencakup dua variabel yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe scramble, sedangkan variabel terikatnya adalah

hasil belajar peserta didik mata pelajaran Bahasa Inggris.

Penggunaan Model Hasil Belajar Bahasa
Pembelajaran Scramble Inggris

X) (Y)

v

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian.

Keterangan:
X : Penggunaan Model Pembelajaran Scramble
Y : Hasil Belajar Bahasa Inggris

= : Pengaruh
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2.9. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan kajian empiris diatas, maka dapat ditentukan hipotesis
dalam penelitian ini adalah Terdapat Pengaruh dari Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Kelas IV
SD.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian eksperimen berbentuk quasi experimental design. Penelitian
kuantitatif menurut Ali dkk., (2022) merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu
kuantifikasi. Definisi quasi experiment sedangkan menurut Sugiyono (2018)
merupakan penelitian yang memiliki kelompok kontrol, namun tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian nonequivalent
control group design, yaitu terdapat satu kelompok eksperimen dan satu
kelompok kontrol sebagai pembanding yang mana tidak dipilih secara acak.
Kelompok tersebut diberikan perlakuan berupa tes awal (pretest) terlebih
dahulu. Tes awal yang telah dilakukan, lalu diberikan perlakuan khusus
kepada kelompok eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble, kemudian kelompok kontrol diberikan perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team
achievement division (STAD), yang mana berdasarkan sintaks dari Huda
(2013). Masing-masing kelompok yang telah diberi perlakuan, kemudian
diberikan tes akhir (posttest). Berikut ini rancangan dari metode penelitian

nonequivalent control group design menurut Sugiyono (2018):

01 X (0))
O3 O4

Gambar 3. Nonequivalent control group design.
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Keterangan:
O1: Pretest kelas eksperimen
Oz: Posttest kelas eksperimen

X

: Pemberian perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe scramble

Os: Pretest kelas kontrol
Qg: Posttest kelas kontrol

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 2 Jatimulyo, Desa Jatimulyo,

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas empat semester genap di

SDN 2 Jatimulyo.

3.3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilakukan dalam penelitian. Berikut prosedur yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini, yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Melaksanakan penelitian pendahuluan dengan cara observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.

Memilih dua kelas yang akan dijadikan untuk kelas eksperimen (kelas IV
C) dan kelas kontrol (kelas IV D) di SDN 2 Jatimulyo.

Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes
pilihan ganda.

Melakukan uji coba instrumen tes kepada subjek uji coba soal, yaitu
peserta didik kelas IV A SDN 2 Jatimulyo.

Melakukan analisis data uji coba untuk mengetahui instrumen valid dan
reliabel.

Memberikan pretest kepada peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Penerapan pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
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scramble, kemudian pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD).

8) Memberikan posttest kepada kelas eksperimen dan kontrol supaya
mengetahui perbedaan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik.

9) Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelas.

10) Menggunakan perhitungan manual statistik dengan Microsoft Office
Excel 2016 untuk mencari pengaruh hasil penelitian, sehingga dapat
diketahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe scramble
terhadap hasil belajar Bahasa Inggris kelas IV SDN 2 Jatimulyo.

11) Interpretasi hasil perhitungan data.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan objek atau subjek dalam
penelitian yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk menentukan kevalidan
penelitian. Populasi juga menurut Sugiyono (2018) dapat diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu 622

peserta didik di SDN 2 Jatimulyo.

Tabel 3. Populasi Peserta Didik SDN 2 Jatimulyo Tahun Pelajaran

2024/2025
Kelas Banyak peserta didik Jumlah
Laki-laki Perempuan
TA 17 12 29
IB 15 13 28
IC 14 14 28
ID 15 14 29
ITA 17 10 27
IIB 18 10 28
Inc 17 10 27
IID 18 10 28

IITrA 17 13 30
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Kelas Banyak peserta didik Jumlah
Laki-laki Perempuan

1B 19 11 30
mc 16 14 30
b 16 13 29
IVA 16 11 27
IVB 14 13 27
IvC 15 11 26
IVD 15 11 26
VA 16 14 30
VB 15 13 28
VC 13 17 30
VIA 15 13 28
VIB 14 15 29
VIC 10 18 28
TOTAL 342 280 622

(Sumber: Dokumentasi pengajar kelas IV SDN 2 Jatimulyo)

3.4.2. Sampel Penelitian
Sampel menurut Sugiyono (2018) merupakan bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil dalam penelitian untuk mewakili seluruh
populasinya. Sampel juga dapat diartikan sebagai sebagian dari dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada
penelitian ini akan dipilih secara sengaja oleh peneliti berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu, sehingga pemilihannya tidak dilakukan
secara acak seperti teknik random. Teknik ini digunakan karena
pertimbangan bahwa kedua kelompok sampel memiliki karakteristik yang

hampir yang sama.

Berdasarkan pertimbangan tersebut pemilihan sampel pada penelitian ini
terdiri dari kelas IV C sebagai kelas eksperimen, dan kelas IV D sebagai
kelas kontrol, yang mana masing-masing kelas terdiri dari 26 peserta didik.
Dipilihnya kedua kelas tersebut karena melihat data nilai ketercapaian
sumatif tengah semester mata pelajaran Bahasa Inggris terdapat empat

peserta didik kelas IV D yang telah tercapai sesuai KKTP, sedangkan kelas
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IV C tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai tercapai sesuai KKTP.
Maka dari itu kedua kelas tersebut dipilih sebagai sampel karena keduanya
hampir memiliki karakteristik yang hampir sama, sehingga dapat
memudahkan untuk melihat apakah adanya peningkatan hasil belajar Bahasa
Inggris peserta didik kelas empat ketika diberikan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe scramble.

Tabel 4. Jumlah sampel peserta didik kelas IV SDN 2 Jatimulyo

No. Kelas Jumlah peserta didik Perlakuan
I. IvC 26 Eksperimen
2. IVD 26 Kontrol
TOTAL 52 -

(Sumber: Daftar absen peserta didik SDN 2 Jatimulyo)

3.5. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) variabel penelitian secara umum adalah segala
sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam studi. Objek penelitian
tersebut dapat berupa orang, benda, transaksi, atau peristiwa yang
dikumpulkan dari subjek penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau
nilai dari masing-masing subjek penelitian. Variabel dalam penelitian ini
dibagi menjadi 2, yaitu:
3.5.1. Variabel Bebas (Independent variable)
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Scramble.

3.5.2. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat (Y) dalam penelitian adalah hasil belajar Bahasa inggris
kelas IV SDN 2 Jatimulyo.
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3.6. Definisi Konseptual dan Operasional

3.6.1. Definisi Konseptual Variabel

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

2)

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan pengajaran
pendidik untuk peserta didik dengan membuat kelompok kecil, kemudian
pendidik menyiapkan lembar kerja dengan pertanyaan dan jawaban acak,
kemudian setiap kelompok peserta didik berdiskusi dan kerjasama untuk
menyusun jawaban acak dengan benar sesuai waktu yang telah
ditentukan oleh pendidik. Model pembelajaran ini melatih peserta didik
untuk berpikir kritis secara tepat dan cepat untuk menjawab soal, dapat
menambah kosakata, serta melatih peserta didik untuk saling

bekerjasama, dan toleransi dengan kelompok dalam menyusun jawaban.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan pendidik untuk
menilai proses pembelajaran pada peserta didik. Hasil tersebut akan
mencerminkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Dengan
demikian, hasil belajar berfungsi sebagai indikator yang dapat diukur

untuk menilai efektivitas proses pembelajaran.

3.6.2. Definisi Operasional Variabel

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan
pengajaran dalam kegiatan pembelajaran dengan membentuk beberapa
kelompok pada peserta didik, kemudian setiap kelompok peserta didik
akan diberikan lembar kerja dengan jawaban acak, yang mana terdapat
modifikasi kegiatan yaitu terdapat beberapa jawaban acak tersebut yang
hilang atau tidak sesuai dengan soal, lalu setiap peserta didik dalam
kelompok aktif dalam mencari jawaban yang hilang tersebut di kelompok
lain, dan bekerjasama dalam menyusun jawaban acak tersebut hingga
menjadi jawaban yang utuh dengan durasi waktu yang telah ditentukan

oleh pendidik. Model belajar ini mengarahkan peserta didik agar berpikir
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kritis, aktif ikut pembelajaran, bekerjasama dalam menemukan dan
mencari jawaban secara cepat dan tepat. Adapun tahapan-tahapan
pembelajaran scramble adalah sebagai berikut:

1) Pendidik memberikan materi sesuai tema mata pelajaran dan
menjelaskan materi tersebut.

2) Pendidik memberikan lembar kerja beserta jawaban yang telah
diacak susunan kata dengan bantuan media pembelajaran berupa
kartu yang telah dibuat sebelumnya di rumah oleh pendidik.

3) Pendidik memberikan durasi tertentu untuk pengerjaan soal

4) Peserta didik mengerjakan tersebut sesuai waktu yang telah
ditentukan oleh pendidik.

5) Saat proses pengerjaan pendidik sambil mengecek waktu dan
memeriksa pekerjaan peserta didik.

6) Waktu pengerjaan soal jika sudah habis, peserta didik wajib
mengumpulkan hasil jawaban kepada pendidik. Dalam hal ini,
baik peserta didik yang selesai maupun tidak selesai harus
mengumpulkan jawaban tersebut.

7) Pendidik melakukan penilaian. Pendidik dapat menilai dalam
kelas maupun di rumah. Penilaian dilakukan berdasarkan
seberapa cepat peserta didik mengerjakan soal dan seberapa
banyak soal yang dikerjakan dengan benar.

8) Pendidik memberikan apresiasi dan rekognisi pada peserta didik
yang berhasil menjawab soal dengan benar, dan memberikan
semangat kepada peserta didik yang belum cukup berhasil
menjawab soal dengan cepat dan benar.

2) Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan oleh pendidik
kepada peserta didik, bertujuan supaya mengetahui keberhasilan pada
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar
memiliki tiga ranah yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
belajar ini dapat diukur dengan menggunakan angka yang berupa skor
atau nilai. Biasanya untuk melihat hasil belajar pada peserta didik,
pendidik mengadakan ulangan harian, tengah semester, akhir semester,

atau lainnya.

Hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar
pada ranah kognitif di SDN 2 Jatimulyo. Materi pokok yang akan
dipelajari dalam pelajaran ini adalah Bahasa Inggris. Memasuki tahap

pembelajaran peneliti melakukan uji coba tes berupa pretest dan posttest
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yang akan di uji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya untuk soal tes
yang diberikan kepada peserta didik terdiri dari 15 butir soal pilihan
ganda. Pelaksanaan pretest untuk mengetahui kondisi awal peserta didik,
setelah itu melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble, lalu peneliti melakukan tes
kembali berupa posttest untuk menganalisis apakah ada perbedaan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe scramble.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah langkah utama yang harus
dilakukan. Berikut ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

3.7.1. Teknik Tes
Tes menurut Arikunto (2016) merupakan alat atau prosedur yang diterapkan
bertujuan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana tertentu
dengan cara dan aturan yang telah ditentukan sebelumnya. Tes dapat
disebut sebagai suatu perangkat stimulus yang diberikan kepada responden

penelitian.

Sesuai dengan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini perlakuan tes
tersebut dilaksanakan pada saat sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah
pembelajaran (posttest) terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris kelas empat.
Tes tersebut bertujuan untuk mengukur hasil kompetensi yang dapat
dijadikan dasar pada penetapan skor angka. Tes yang diberikan kepada
responden adalah tes tertutup yang mana jawabannya sudah disediakan
berupa soal pilihan ganda atau multiple choice sebanyak 13 soal. Pada tes
ini apabila peserta didik menjawab pertanyaan dengan benar maka akan
mendapatkan skor (1) dan apabila menjawab pertanyaan salah akan
mendapatkan skor (0). Tes ini akan menghasilkan data hasil belajar peserta

didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
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scramble di kelas eksperimen dan di kelas kontrol yang tidak menggunakan

model pembelajaran scramble. Adapun kisi-kisi instrumen soal yang

diujikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen soal pembelajaran Bahasa Inggris

Tujuan q ng}mt Nomor Jumlah
; Indikator kesulitan
pembelajaran soal Soal
soal
Peserta didik C3 1,2,3,4, 5
menyusun kata-kata 5.
acak menjadi kalimat
dengan benar tentang
kegiatan sehari-hari
menggunakan
adverbs of frequency
dalam Bahasa
Inggris.
Peserta didik C4 6,8,9, 4
Peserta didik mampu  menganalisis dan 10.
mengungkapkan dan  mengisi paragraf
menulis kegiatan rumpang tentang
sehari-hari kegiatan sehari-hari
menggunakan menggunakan
adverbs of quency adverbs of quency
(always, usually, dengan kata yang
sometimes, never) tepat sesuai konteks
dalam Bahasa kalimat dalam Bahasa
Inggris. Inggris.
Peserta didik Cs5 11, 13, 4
menyimpulkan 14, 15.

kalimat tentang
kegiatan sehari-hari
yang menggunakan
adverbs of quency
dengan kalimat yang
sesuai dengan
konteks Bahasa
Inggris.

(Sumber: Analisis peneliti)

3.7.2. Teknik Non Tes
1) Observasi

Observasi menurut Ridwan (2018) merupakan teknik pengumpulan data

penelitian melalui pengamatan, pencatatan, dan analisis terhadap perilaku

atau kejadian yang sedang berlangsung di lingkungan tertentu.

Pengambilan data dengan adanya teknik observasi maka penelitian akan
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lebih akurat, sebab teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan secara

langsung terhadap objek yang diteliti sesuai dengan fakta peristiwa.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara mengamati
langsung kegiatan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble.
Lembar observasi pada penelitian ini berisi sintaks model pembelajaran
kooperatif tipe scramble. Berdasarkan hal itulah peneliti membuat

susunan kegiatan observasi. Berikut ini kisi-kisi kegiatan observasi:

Tabel 6. Kisi-kisi observasi model pembelajaran kooperatif tipe scramble

Sintaks model .
] . o e . Teknik
pembelajaran kooperatif Aspek yang dinilai enilaian Instrumen
tipe scramble P

1. Peserta didik fokus Observasi Rubrik
menyimak, dan tidak

1. Pendidik memberikan mengobrol.
materi sesuai tema mata 2. Peserta didik aktif Observasi Rubrik
pelajaran dan menjelaskan  membaca teks, dan
materi tersebut. menanggapi’ atau
mengajukan
pertanyaan.
2. Pendidik memberikan 3. Peserta didik Observasi Rubrik
lembar kerja beserta bersama kelompok

jawaban yang telah diacak  inisiatif untuk langsung
susunannya (kata, kalimat  melihat dan memahami

atau wacana). struktur soal.

3. Pendidik memberikan 4. Peserta didik paham  Observasi Rubrik
durasi tertentu untuk dengan penjelasan
pengerjaan soal. pendidik tentang tata

tertib maupun alur
kegiatan diskusi
kelompok, dan mulai
fokus mengerjakan
tanpa terdistraksi hal
lainnya.

4. Peserta didik mengerjakan 5. Peserta didik aktif Observasi Rubrik
soal tersebut sesuai waktu  berdiskusi, saling
yang telah ditentukan oleh  bertukar informasi,
pendidik. berinteraksi, dan
bekerjasama untuk
menyusun jawaban
bersama masing-
masing kelompok

mereka.
5. Saat proses pengerjaan 6. Peserta didik saat Observasi Rubrik
pendidik sambil mengecek mengerjakan secara
waktu dan memeriksa teliti, dan tertib.

pekerjaan peserta didik.
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Sintaks model

pembelajaran kooperatif Aspek yang dinilai Te¥<n‘1 k Instrumen
3 penilaian
tipe scramble
6. Waktu pengerjaan soal 7. Peserta didik Observasi Rubrik
jika sudah habis, peserta mengumpulkan lembar
didik wajib kerja dengan jawaban
mengumpulkan hasil lengkap, rapih, dan
jawaban kepada pendidik.  tepat waktu.
Dalam hal ini, baik peserta
didik yang selesai maupun
tidak selesai harus
mengumpulkan jawaban
tersebut.
8. Peserta didik tampil ~ Observasi Rubrik
L percaya diri untuk
7. Pethdlk melakpkan presentasi hasil
pem!alfm. Pendidik dapat jawaban yang telah
menilai da.lam kelas dikerjakan kepada
maupun di rumah. teman kelompok
Penilaian dilakukan lainnya.
berdasarkan seberapa — . .
cepat peserta didik 9. Reseﬁa d}dlk dengan  Observasi Rubrik
mengerjakan soal dan tert}b menylmak dan
seberapa banyak soal yang aktif memberikan
dikerjakan dengan benar.  tanggapan dengan
benar terhadap teman
yang presentasi.
8. Pendidik memberikan 10. Peserta didik Observasi Rubrik

apresiasi dan rekognisi
pada peserta didik yang
berhasil menjawab soal
dengan benar, dan
memberikan semangat
kepada peserta didik yang
belum cukup berhasil
menjawab soal dengan
cepat dan benar

merespon dengan baik
terhadap apresiasi, dan
termotivasi dalam
pembelajaran.

(Sumber: Analisis peneliti)
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Tabel 7. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik pada penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble

Aktivitas Kriteria
pg.se."a Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5
idik
1. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik fokus tidak fokus didik didik cukup  didik fokus didik
menyimak, menyimak, kurang fokus menyimak, sangat
dan tidak dan fokus menyimak, dan fokus
mengobrol.  mengobrol.  menyimak, dan terkadang ~ menyimak,
dan terkadang mengobrol. dan tidak
mengobrol.  mengobrol. mengobrol.
2. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik aktif tidak aktif didik didik cukup  didik aktif ~ didik
membaca membaca kurang aktif  aktif membaca sangat
teks, dan teks, dan membaca membaca teks, dan aktif
menanggapi, tidak teks, dan teks, dan kadang membaca
atau menanggapi, tidak tidak menangga  teks, dan
mengajukan  atau menanggapi menanggapi  pi, atau menangga
pertanyaan.  mengajukan  atau atau mengaju- pi, atau
pertanyaan.  mengajukan mengajukan kan mengaju
pertanyaan. pertanyaan. pertanyaan kan
pertanyaan
3. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik bersama didik didik didik didik
bersama kelompok bersama bersama bersama bersama
kelompok tidak aktif kelompok kelompok kelompok  kelompok
inisiatif dalam kurang aktif cukup aktif  aktif dalam sangat
untuk inisiatif dalam dalam inisiatif aktif dalam
langsung untuk inisiatif inisiatif untuk inisiatif
melihat, dan  langsung untuk untuk langsung untuk
memahami melihat, dan  langsung langsung melihat, langsung
struktur soal. memahami melihat, dan melihat, dan melihat,
struktur soal. memahami  dan memahami  dan
struktur memahami  struktur memahami
soal. struktur soal. struktur
soal. soal.
4. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik paham tidak paham  didik didik cukup  didik didik
dengan dengan kurang paham paham sangat
penjelasan penjelasan paham dengan dengan paham
pendidik pendidik dengan penjelasan  penjelasan  dengan
tentang tata  tentang tata  penjelasan pendidik pendidik penjelasan
tertib tertib pendidik tentang tata  tentang pendidik
maupun alur  maupun alur  tentang tata  tertib tata tertib tentang
kegiatan kegiatan tertib maupun maupun tata tertib
diskusi diskusi maupun alur alur maupun
kelompok, kelompok, alur kegiatan kegiatan alur
dan mulai dan tidak kegiatan diskusi diskusi kegiatan
fokus mulai fokus  diskusi kelompok,  kelompok, diskusi
mengerjakan mengerjakan kelompok,  cukup cukup kelompok,
tanpa hingga tidak mulai  mulai fokus  mulai dan mulai
terdistraksi terdistraksi fokus mengerja fokus fokus
hal lainnya.  hal lainnya. ~ mengerja kan, dan mengerja mengerja
kan, dan kadang kan, dan kan, tanpa
kadang terdistraksi  kadang terdistraksi
hal lainnya.  terdistraksi
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Aktivitas Kriteria
pe.se."a Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5
didik
terdistraksi hal hal
hal lainnya. lainnya. lainnya.
5. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik aktif tidak aktif didik didik sangat  didik aktif ~ didik
berdiskusi, berdiskusi, kurang aktif cukup aktif  berdiskusi, sangat
saling tidak saling  berdiskusi,  berdiskusi,  cukup aktif
bertukar bertukar kurang cukup saling berdiskusi,
informasi, informasi, saling saling bertukar saling
berinteraksi  berinteraksi,  bertukar bertukar informasi,  bertukar
dan bekerja  dan tidak informasi, informasi, berinterak-  informasi,
sama untuk  bekerjasama  berinteraksi  berinteraksi  si, dan berinterak-
menyusun untuk dan kurang  dan cukup cukup si, dan
jawaban menyusun bekerja saling saling saling
bersama jawaban sama untuk  bekerja bekerja bekerja
masing- bersama menyusun sama untuk  sama untuk sama untuk
masing masing- jawaban menyusun menyusun  menyusun
kelompok masing bersama jawaban jawaban jawaban
mereka. kelompok masing- bersama bersama bersama
mereka. masing masing- masing- masing-
kelompok masing masing masing
mereka. kelompok kelompok  kelompok
mereka. mereka. mereka.
6. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik saat saat didik saat didik saat didik saat  didik saat
mengerjakan mengerjakan mengerja mengerja mengerja mengerja
secara teliti,  secara tidak  kan secara kan secara kan secara  kan secara
dan tertib teliti, dan kurang cukup teliti, teliti, dan sangat
tidak tertib. teliti, dan dan kurang  cukup teliti, dan
tidak tertib.  tertib. tertib. tertib.
7. Peserta Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
didik lembar kerja  lembar lembar lembar lembar
mengumpul-  peserta didik  kerja kerja kerja kerja
kan lembar tidak peserta peserta peserta peserta
kerja dengan  lengkap, didik didik cukup  didik didik
jawaban tidak rapi, kurang lengkap, lengkap, sangat
lengkap, dan tidak lengkap, cukup rapih, dan  lengkap,
rapih, dan tepat waktu  kurang rapi, rapih, dan tepat sangat
tepat waktu.  saat dan tidak tepat waktu  waktu saat  rapi, dan
mengumpul  tepat waktu  saat mengum- sangat
kannya saat mengumpul pulkannya  tepat
kepada mengumpul  kannya kepada waktu saat
pendidik. kannya kepada pendidik. mengum-
kepada pendidik. pulkannya
pendidik. kepada
pendidik.
8. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik tampil  tidak didik didik cukup  didik didik
percaya diri  percayadiri  kurang percaya diri  percaya sangat
untuk untuk percaya diri  untuk diri untuk percaya
presentasi presentasi untuk presentasi presentasi  diri untuk
hasil hasil presentasi hasil hasil presentasi
jawaban jawaban hasil jawaban jawaban hasil
yang telah yang telah jawaban yang telah yang telah ~ jawaban
dikerjakan dikerjakan yang telah dikerjakan  dikerjakan  yang telah
kepada kepada dikerjakan  kepada kepada dikerjakan
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Aktivitas Kriteria
pe.se.”a Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5
didik
teman teman kepada teman teman kepada
kelompok kelompok teman kelompok kelompok  teman
lainnya. lainnya. kelompok lainnya. lainnya. kelompok
lainnya. lainnya.
9. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik dengan  dengan tidak  didik didik didik tertib  didik
tertib tertib dengan dengan menyimak  sangat
menyimak menyimak kurang cukup tertib  dan aktif tertib
dan aktif dan tidak tertib menyimak  memberikan menyimak
memberikan  aktif menyimak dan cukup tanggapan  dan sangat
tanggapan memberikan  dan kurang  aktif terhadap aktif
dengan tanggapan aktif memberikan teman memberikan
benar terhadap memberikan tanggapan yang tanggapan
terhadap teman yang tanggapan terhadap presentasi.  terhadap
teman yang  presentasi. terhadap teman yang teman
presentasi. teman yang presentasi. yang
presentasi. presentasi.
10. Peserta Peserta didik  Peserta Peserta Peserta Peserta
didik merespon didik didik didik didik
merespon dengan tidak  merespon merespon merespon  merespon
dengan baik  baik dengan dengan dengan dengan
terhadap terhadap kurang baik  cukup baik  baik sangat baik
apresiasi, apresiasi, terhadap terhadap terhadap terhadap
dan dan tidak apresiasi, apresiasi, apresiasi, apresiasi,
termotivasi termotivasi dan tidak dan cukup dan dan sangat
dalam dalam termotivasi  termotivasi  termotivasi termotivasi
pembelajar-  pembelajar-  dalam dalam dalam dalam
an. an. pembelajar- pembelajar- pembelajar pembelajar
an. an. -an. -an.

(Sumber: Analisis peneliti)

3.8. Instrumen Penelitian
3.8.1. Uji Prasyarat Instrumen
1) Uji Validitas

Validitas instrumen tercapai dapat dikatakan tercapai jika alat tersebut
mampu mengukur variabel yang relevan dengan tujuan penelitian.
Pengertian validitas menurut Sugiyono (2018) adalah sejauh mana suatu
instrumen penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang tepat dan relevan
dengan variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan rumus

persamaan korelasi product moment. Adapun rumusnya yaitu:
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Rumus:
_ NYXY - (X)(XY)
VINEXZ — (ZX)2}{N2Y2 — (2Y)?2}

Tyy

Keterangan:
Tyy : Koefisien antara variabel X dan Y

N :Jumlah sampel
X : Jumlah butir soal
2Y : Skor total

Kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 71;,4,.; dengan
o = 0,05 atau 5%. Berikut kriteria pengambilan keputusan:

Jika Thityng > Traber Maka dinyatakan valid. Sedangkan

Jika Thityng < Ttaper maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Indeks validitas

Indeks validitas Kategori
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -10,19 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2016)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai indeks validitas untuk
masing-masing butir soal. Nilai indeks ini kemudian dikategorikan ke
dalam beberapa kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Semakin tinggi kategori indeks validitas suatu soal, maka
semakin layak soal tersebut digunakan dalam instrumen penelitian karena
menunjukkan bahwa soal tersebut mampu mengukur kemampuan peserta

didik dengan baik.

Uji coba instrumen yang telah dilakukan dengan jumlah 15 butir soal
kepada 26 peserta didik di SD Negeri 1 Jatimulyo. Berdasarkan hasil
perhitungan data validitas instrumen soal dengan n = 26, menggunakan
rumus korelasi product moment sebesar 0,05, sehingga diketahui reapel

0,388. Berikut hasil uji validitas instrumen soal.
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Tabel 9. Hasil uji validitas instrumen soal

Nomor Soal Thitung Kategori Indeks Validitas Kesimpulan
1 0.563 Sedang Valid
2 0.733 Tinggi Valid
3 0.720 Tinggi Valid
4 0.409 Sedang Valid
5 0.609 Tinggi Valid
6 0.712 Tinggi Valid
7 0.367 Rendah Tidak valid
8 0.454 Sedang Valid
9 0.679 Tinggi Valid
10 0.401 Sedang Valid
11 0.745 Tinggi Valid
12 0.175 Sangat rendah Tidak valid
13 0.520 Sedang Valid
14 0.474 Sedang Valid
15 0.404 Sedang Valid

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025)

Berdasarkan Tabel 9, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal
menunjukkan bahwa 13 butir soal dinyatakan valid. Ketiga belas soal
tersebut memiliki hasil nilai rhitung > Ttabet dan terdapat indeks validitas
dengan kategori sedang hingga sangat tinggi, sehingga dinilai memiliki

kualitas yang layak digunakan dalam instrumen penelitian.

Sementara itu, terdapat 2 butir soal yang dinyatakan tidak valid dengan
hasil nilai rnitng < Ttabel dan terdapat kategori indeks validitas rendah
hingga sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kedua soal tersebut
tidak layak digunakan karena tidak mampu mengukur kemampuan
peserta didik secara tepat. Oleh karena itu, hanya 13 butir soal yang valid
tersebut yang digunakan peneliti dalam penyusunan soal pretest dan

posttest. Perhitungan validitas dapat dilihat pada (lampiran 14 Halaman
181)

Uji Reliabilitas
Reliabilitas menurut Arikunto (2016) mengacu pada kemampuan suatu
instrumen untuk memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan

ketika digunakan sebagai alat pengumpul data, sehingga dapat
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menunjukan bahwa instrumen tersebut telah memenuhi standar kualitas
yang baik. Cara mencari besaran angka reliabilitas dengan bantuan
Microsoft Excel 2016 menggunakan metode rumus KR-20 (Kuder
Richardson) sebagai berikut:

Rumus:
n Stz - Zpiqi
m:(n_l)< 57 )
Keterangan:
I : Koefisien reliabilitas tes
n : Banyaknya butir item
1 : Bilangan konstan
S? : Varian total
pi : Proporsi festee yang menjawab dengan betul butir item yang
bersangkutan
qi : Proporsi festee yang menjawab dengan salah, atau: qi = 1-pi
Y piqi : Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi.

Tabel 10. Koefisien reliabilitas KR 20

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat

2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4, 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2016)

Tabel 11. Hasil uji reliabilitas instrumen soal

Nomor Soal Valid Varians Butir Soal
1 0.20
2 0.23
3 0.24
4 0.24
5 0.20
6 0.23
8 0.23
9 0.24
10 0.21
11 0.24
13 0.20
14 0.24
15 0.21
Y varians butir 2.89
Varians skor 13.14
Koefisien Reliabilitas (r1) 0.81
Status Reliabilitas Sangat Kuat

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal, diperoleh koefisien
reliabilitas tes (r11 ) sebesar 0,81. Hasil nilai tersebut berada pada kategori
tingkat reliabilitas sangat kuat, yang berarti bahwa pada 13 soal tersebut
memiliki tingkat konsistensi yang baik untuk digunakan, dan peneliti
menggunakan dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat

pada (lampiran 16 halaman 184).

3) Uji Tingkat Kesukaran
Arikunto (2016) beliau menyatakan bahwa uji kesukaran berfungsi untuk
menilai sejauh mana soal dapat menggambarkan kemampuan peserta
didik mengetahui apakah soal dapat menilai kemampuan peserta didik
dengan tepat, sehingga hasil tes menjadi lebih akurat. Oleh karena itu,
peneliti pada penelitian ini melakukan uji tingkat kesukaran soal untuk

mengetahui tingkat kesukaran soal yang dibuat. Berikut rumus uji tingkat

kesukaran:
Rumus:
p B
=75
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar

JS  :Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 12. Indeks tingkat kesukaran

Besar tingkat kesukaran Interpretasi
0,0 - 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Sumber: Arikunto, 2016)
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Perhitungan pada data menggunakan Microsoft Office Excel dapat

diperoleh hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil analisis taraf kesukaran butir soal

Nomor Soal Valid Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi Soal
1 0.73 Mudah
2 0.65 Sedang
3 0.58 Sedang
4 0.62 Sedang
5 0.73 Mudah
6 0.65 Sedang
8 0.65 Sedang
9 0.58 Sedang
10 0.69 Sedang
11 0.62 Sedang
13 0.27 Sukar
14 0.38 Sedang
15 0.31 Sedang

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025)

Berdasarkan Tabel 13, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir
soal diketahui 2 butir soal kategori mudah, 10 soal dengan kategori
sedang, dan terdapat 1 soal dengan kategori sukar. Total dari ketiga belas
tersebut digunakan oleh peneliti dalam penelitian, yang mana pada soal
kategori sedang digunakan untuk mengukur kemampuan secara
seimbang, soal sukar untuk melatih pemahaman mendalam, dan soal
mudah untuk memastikan penguasaan dasar peserta didik. Perhitungan

taraf kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran 17 halaman 186).

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan sebuah soal untuk
mengidentifikasi perbedaan tingkat kemampuan antar kelompok peserta
sesuai dengan aspek yang diukur. Arikunto (2016) menjelaskan bahwa
daya pembeda soal merujuk pada kemampuan soal untuk membedakan
antara peserta didik dengan kemampuan tinggi, dan peserta didik dengan
kemampuan rendah. Berikut rumus daya pembeda soal yang akan

digunakan oleh peneliti.



Rumus:

Keterangan:

D

JA

JB

BA

BB

PA =22
JA

PB=2
JB

D = bA_ BB = PA—-PB
a7
: Daya pembeda soal

: Jumlah peserta kelompok atas
: Jumlah peserta kelompok bawah
: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

dengan benar

Tabel 14. Indeks daya pembeda soal

Indeks Daya Beda Kategori
0,00 — 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 — 1,00 Baik Sekali

Negatif Tidak Baik

(Sumber: Arikunto, 2016)

Perhitungan uji daya beda soal dilakukan menggunakan rumus index

daya beda dengan bantuan Microsoft Excel 2016. Berdasarkan uji daya

: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

pembeda soal terhadap 13 butir soal, yang mana soal telah di uji

validitas, reliabilitas, uji tingkat kesukaran, kemudian dilakukan

rekapitulasi keputusan akhir penggunaan soal tes, sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil analisis uji daya pembeda soal

Nomor Soal Valid Besar uji daya pembeda soal Kategori

1 0.54 Baik

2 0.54 Baik

3 0.54 Baik

4 0.31 Cukup
5 0.38 Cukup
6 0.69 Baik

8 0.38 Cukup
9 0.54 Baik
10 0.31 Cukup
11 0.77 Baik sekali

59

: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

: Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Nomor Soal Valid Besar uji daya pembeda soal Kategori
13 0.38 Cukup
14 0.46 Baik
15 0.31 Cukup

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025)

Berdasarkan Tabel 15, hasil perhitungan analisis uji daya pembeda soal
diketahui 6 butir soal kategori cukup, 6 butir soal kategori baik, dan 1
butir soal kategori baik sekali. Hasil perhitungan tersebut menunjukan
bahwa dari ketiga belas soal memiliki kemampuan yang baik dalam
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah,
sehingga layak digunakan. Perhitungan hasil analisis uji daya pembeda

soal dapat dilihat pada (lampiran 18 halaman 188).
Berikut hasil rekapitulasi keputusan akhir pada penggunaan soal tes yang
telah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda soal.

Tabel 16. Rekapitulasi keputusan akhir penggunaan soal tes

T:::::lr N];)::ﬁr Ke;?l::ian Daya Pembeda Keputusan
1 1 0.73 (Mudah) 0.54 (Baik) Digunakan
2 2 0.65 (Sedang) 0.54 (Baik) Digunakan
3 3 0.58 (Sedang) 0.54 (Baik) Digunakan
4 4 0.62 (Sedang) 0.31 (Cukup) Digunakan
5 5 0.73 (Mudah) 0.38 (Cukup) Digunakan
6 6 0.65 (Sedang) 0.69 (Baik) Digunakan
8 7 0.65 (Sedang) 0.38 (Cukup) Digunakan
9 8 0.58 (Sedang) 0.54 (Baik) Digunakan
10 9 0.69 (Sedang) 0.31 (Cukup) Digunakan
11 10 0.62 (Sedang) | 0.77 (Baik sekali) Digunakan
13 11 0.27 (Sukar) 0.38 (Cukup) Digunakan
14 12 0.38 (Sedang) 0.46 (Baik) Digunakan
15 13 0.31 (Sedang) 0.31 (Cukup) Digunakan

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025)

Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa keputusan akhir pada soal yang
digunakan dalam tes untuk penelitian sebanyak 13 butir soal dengan tipe

pilihan ganda atau multiple choice.
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3.9. Teknik Analisis Data

3.9.1. Nilai Hasil Belajar Secara Individu
Menghitung hasil belajar peserta didik secara individu dengan rumus
berikut ini.

Rumus:

S—R 100
_Nx

Keterangan :

S : Nilai peserta didik (yang dicari)

R : Jumlah skor/item yang dijawab benar
N : Skor maksimum dari tes

100  : Bilangan tetap
(Sumber : Kunandar, 2013)

3.9.2. Nilai Rata-rata Seluruh Peserta Didik

Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dengan rumus berikut ini.

Rumus :
X= Lxi
pY
Keterangan :
X : Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Yxi - Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y : Jumlah peserta didik

(Sumber: Aqib dkk., 2010)

3.9.3. Analisis Peningkatan Pengetahuan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Peserta Didik Kelas IV
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif berupa nilai ranah

kognitif peserta didik, dan diperoleh dari hasil kemampuan akhir yang
tercermin melalui nilai posttest. Penelitian ini menggunakan uji N Gain
Score (N-Gain) untuk melihat peningkatan pengetahuan peserta didik kelas
empat pada mata pelajaran Bahasa Inggris, berikut ini rumus uji N-Gain:
Rumus:

G = Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest
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Tabel 17. Kategori nilai pemahaman peserta didik

No Interval Koefisien Kriteria
1 N-Gain > 0,7 Tinggi
2 0,3 < N-Gain<0,7 Sedang
3 N-Gain < 0,3 Rendah

(Sumber: Arikunto, 2016)

3.9.4. Persentase Aktivitas Peserta Didik
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti melakukan observasi
pada tahap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dengan
memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada pada rubrik penilaian.

Persentase aktivitas peserta didik tersebut diperoleh melalui perhitungan

sebagai berikut.
Rumus :
P = % x 100%
Keterangan:
P : Persentase frekuensi aktivitas yang muncul
f : Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N : Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sumber: Arikunto, 2016)

Tabel 18. Interpretasi aktivitas peserta didik

No. Tingkat keberhasilan (%) Keterangan
1 0% <P <20% Sangat kurang aktif
2 20% <P <40% Kurang aktif
3 40% <P < 60% Cukup aktif
4 60% <P < 80% Aktif
5 80% <P <100% Sangat aktif

(Sumber: Arikunto, 2016)

3.10. Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data bertujuan untuk memastikan hasil analisis yang valid
dan dapat dipercaya.
3.10.1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu prosedur statistik yang berguna untuk

menentukan apakah data yang digunakan dalam analisis mengikuti distribusi
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normal atau tidak. Pada penelitian uji normalitas yang akan dilakukan
menggunakan rumus Chi-kuadrat (x*) yang diungkapkan oleh Muncarno
(2017), yaitu:

Rumus:

Keterangan:

x? : Chi kuadrat

fo : Frekuensi yang diobservasi

fn : Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila X5y, < Xfpe; dengan a = 0,05 berdistribusi

normal, dan sebaliknya apabila X7, > Xfzpe; maka tidak berdistribusi

normal.

3.10.2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk memastikan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama, maka untuk
menentukan keseragaman variansi dari dua kelompok data tersebut,
digunakan rumus Uji Fisher atau Uji-F. Melakukan Uji- F pada penelitian
ini peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Muncarno (2017)
sebagai berikut:

Rumus:

Varians Terbesar

B Varians Terkecil

Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikansinya
adalah a = 5% atau 0,05.

Nilai yang diperoleh dari Fyjzyn g kemudian dibandingkan dengan Figpey,
bertujuan untuk diuji signifikannya.

Jika Fyityung < Ftaper, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fyityung > Fraper» maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.



64

3.11. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independen (X) terhadap variable (Y) dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana berbantuan microsoft excel. Berikut rumus regresi linier
sederhana.

Rumus uji regresi linier sederhana:

Y=a+X
Keterangan :
Y : Subyek variabel terikat yang diproyeksikan.
X : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
diproyeksikan.
a : Nilai konstanta harga Y, jika X =0
b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan

nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

, _ nIXY — $X.BY _SY—byX
T YK — (3X)? “= n

Kriteria Uji:

Jika, Fhitung > Frabel, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Jika, Fhitung < Ftavet, dan Ho diterima artinya tidak signifikan.
Taraf signifikan a = 0,05 atau 5%

(Sumber: Muncarno, 2017)

Rumusan Hipotesis:

Ho :Tidak terdapat pengaruh dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Kelas IV SD.

Ha :Terdapat pengaruh dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Kelas IV SD.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris
peserta didik kelas IV, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar Bahasa Inggris.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2
Jatimulyo, yang terdiri atas 26 peserta didik pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, dan 26 peserta
didik pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Adapun teknik analisis data menggunakan uji statistik berupa uji
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe scramble efektif dalam meningkatkan hasil
belajar Bahasa Inggris, ditunjukkan oleh rata-rata nilai postfest kelas
eksperimen sebesar 78,42 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol sebesar 64,03. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 25,375 yang lebih besar dari Fipel sebesar 4,26 (Fhitung > Fravel),
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IV. Selain itu
terdapat data pendukung berupa hasil uji N-Gain yang menunjukkan kategori
sedang sebesar 0,54 pada kelas eksperimen yang menyatakan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan, dan kategori rendah sebesar 0,18 pada kelas

kontrol yang menyatakan bahwa tidak terdapat peningkatan pengetahuan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe scramble terhadap hasil belajar Bahasa Inggris kelas IV SD, terdapat

beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak

terkait penelitian ini, antara lain sebagai berikut.

1. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe scramble sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang inovatif atau
dapat mengembangkan kembali dengan memodifikasi dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Bahasa Inggris

untuk mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendorong kualitas pembelajaran
kemampuan Bahasa Inggris dalam menggunakan berbagai model
pembelajaran di sekolah, salah satunya yang terbukti dalam penelitian ini

yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble.

3. Peneliti Lain
Penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belajar Bahasa Inggris kelas IV SD, maka peneliti
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk pada melakukan
penelitian terhadap grammar Bahasa Inggris dengan sampel penelitian
yang lebih luas, ataupun dapat melakukan dengan metode penelitian selain

quasi ekperimen.
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